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ABSTRACT

SHINTA NURIA/ 1900861201069/ FACULTY OF ECONOMICS /
FINANCE MANAGEMENT / CAPITAL ADEQUACY RATIO, LOAN TO
DEPOSIT RATIO, NON PERFORMING CREDIT RETURN AND
OPERATING EXPENSES OPERATING INCOME ABOUT RETURN ON
EQUITY IN HIMBARA WHICH ARE LISTED ON THE INDONESIAN
STOCK EXCHANGE PERIOD 2018 - 2022 / 15T ADVISOR. HJ. ATIKAH
SE., MM, 2NP ADVISOR MASNUN S.E., M.S.Ak.

Banks are the heart of a country's economy. The progress of a country's economy
can be measured by the progress of the banking sector in that country.
Considering the magnitude of banking influence on a country's economy does not
mean that banks do not have problems or problems. One of the problems faced by
banks is the problem of bank performance. This research is to see how the effect
of Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Non Performing Credit
Return and Operating Expenses Operating Income on Return on equity. The
author draws a hypothesis that the Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit
Ratio, Non-Performing Credit Return and Operating Expenses Operating Income
have an effect on Return On Equity.

The research methodology used is descriptive analysis method and statistical
analysis method. The data used is secondary data. Hypothesis testing was carried
out using the F test and t test, with a significance level (o) of 5%. Data analysis
used statistical data processing software, namely SPSS version 25 for windows.

State-Owned Bank Associations (HIMBARA) are more popular with the public as
a place to store or distribute their funds because they are considered safer and
more reliable because they are owned by the state. A State-Owned Bank is a bank
whose deed of establishment and capital are owned by the Indonesian
Government, so that all bank profits are owned by the government as well.

The results of the study prove that the Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit
Ratio, Non-Performing Credit Return and Operating Expenses Operating Income
have a simultaneous effect on Return On Equity. Partially the Variable Operating
Expenses Operating Income affects the Return On Equity (Roe) of the State-
Owned Bank Association (Himbara) Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2018 — 2022.

The Return On Equity variable can be explained by the quality variable Capital
Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Non Performing Credit Return and
Operating Expenses Operating Income of 62.80%, while the remaining 37.20%
can be explained by other variables, namely not researched. in this research.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi Indonesia didukung oleh bermacam sektor yang
terdapat di Indonesia. Tiap sektor masing— masing membagikan donasi untuk
perkembangan perekonomian di Indonesia. Salah satunya adalah sektor keuangan
ialah lembaga perbankan, di Indonesia lembaga perbankan memiliki kedudukan
yang berarti untuk kegiatan perekonomian. Perkembangan ekonomi Indonesia
yang terus menjadi bertambah menimbulkan lembaga perbankan berkembang
dengan pesat. Perkembangan yang pesat ini memunculkan energi saing antar bank
yang di Indonesia terdapat di Indonesia, dengan demikian bank dituntut untuk
menghasilkan keuanggulan diri masing- masing serta menyamakan dengan bank—
bank yang lain. Bank dalam menghasilkan keunggulan bersaing wajib menarik
keyakinan nasabahnya serta warga yang hendak jadi calon nasabahnya. Bank
wajib meyakinkan diri kepada masyarakat bahwa bank yang dikelolanya dalam
kondisi sehat guna menarik keyakinan warga.

Otoritas Jasa Keuangan, (yang selanjutnya disebut OJK). OJK adalah
lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain, yang
mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan
dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun
2011 tentang OJK. Pembentukan OJK dilatarbelakangi oleh 3 (tiga) hal yaitu

perkembangan industri sektor jasa keuangan di Indonesia, permasalahan lintas



sektoral industri jasa keuangan, dan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2004 tentang Bank Indonesia (Pasal 34).

OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan di sektor jasa
keuangan terselenggara secara teratur, adil, transparan dan akuntabel serta mampu
mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil serta
mampu melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat. Selain itu OJK
berfungsi menyelenggarakan pengaturan dan pengawasan sektor jasa keuangan,
yaitu independensi, terintegrasi, dan menghindari benturan kepentingan. Fungsi
pengaturan dan pengawasannya dilaksanakan pada lembaga-lembaga keuangan,
seperti Perbankan, Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Non-Bank (asuransi,
dana pensiun dan termasuk didalamnya lembaga pembiayaan konsumen). Seluruh
bisnis keuangan di Indonesia berada dibawah pengaturan dan pengawasannya
yang bebas dari intervensi dari pihak manapun. Di dalam Undang-Undang OJK,
yaitu pada bagian penjelasan umum disebutkan bahwa pembentukan OJK
dimaksudkan agar dapat dicapai mekanisme koordinasi yang lebih efektif didalam
menangani permasalahan yang timbul dalam sistem keuangan sehingga dapat
lebih menjamin tercapainya stabilitas sistem keuangan.

Pasar modal memiliki peran besar dalam perekonomian suatu negara,
bahkan pasar modal merupakan indikator kemajuan perekonomian suatu negara,
Kehadiran pasar modal sangat penting bagi perusahaan dan investor karena pasar
modal dapat menjadi alternatif sumber pembiayaan kegiatan operasi perusahaan
melalui penjualan saham maupun penerbitan obligasi oleh perusahaan yang

membutuhkan dana.



Secara umum, pasar modal merupakan tempat kegiatan perusahaan mencari
dana untuk membiayai kegiatan usahanya. Selain itu, pasar modal juga merupakan
suatu usaha penghimpunan dana masyarakat secara langsung dengan cara
menanamkan dana ke dalam perusahaan yang sehat dan baik pengelolaannya.
Fungsi utama pasar modal adalah sebagai sarana pembentukan modal dan
akumulasi dana bagi pembiayaan suatu perusahaan atau emiten. Dengan demikian
pasar modal merupakan salah satu sumber dana bagi pembiayaan pembangunan
nasional pada umumnya dan emiten pada khususnya di luar sumber-sumber yang
umum dikenal, seperti tabungan pemerintah, tabungan masyarakat, kredit
perbankan dan bantuan luar negeri.

Investor yang berinvestasi dipasar modal modal Indonesia khususnya pada
saham tidak sedikit yang hanya mengikuti perkembangan harga saham. Dimana
ketika perkembangannya sedang bagus, maka mereka akan berinvestasi dan
sebaliknya. Investor seperti ini disebut juga sebagai investor naif. Investor seperti
ini sangat beresiko terhadap aktivitas investasinya, karena harga saham selain
ditetapkan berdasarkan permintaan-penawaran juga dipenngaruhi oleh hal-hal lain
diluar itu. Sudah selayakya investor juga harus memperhatikan perkembangan
makro Indonesia seperti tinglat inflasi, SBI, kurs, gejolak ekonomi, politik,
keamanan negara. Karena bagaimanapun kondisi perusahaan akan dipengaruhi
oleh kondisi suatu negara. Selain itu investor juga harus memperhatikan kinerja
perusahaan itu sendiri yang dapat menentukan atau memprediksi bagaimana

kondisi perusahaan itu dimasa yang akan datang. Laporan keuangan perusahaan



dapat digunakan oleh investor untuk melihat kondisi keuangan suatu perusahaan
yang tercermin dari rasio-rasionya.

Bank merupakan jantung perekonomian suatu negara. Kemajuan
perekonomian suatu negara dapat diukur dari kemajuan bank di Negara tersebut.
Mengingat besarnya pengaruh bank terhadap perekonomian suatu negara bukan
berarti bank tidak mempunyai kendala ataupun masalah. Salah satu masalah yang
dihadapi perbankan adalah masalah kinerja bank. Penilaian Kkinerja bagi
manajemen merupakan penilaian terhadap prestasi yang dicapai. Hal ini penting
dilakukan oleh pemegang saham, manajemen, pemerintah, maupun pihak lain
yang berkepentingan. Ukuran dari prestasi yang dicapai dapat dilihat dari
profitabilitasnya. Bank perlu menjaga profitabilitas yang tinggi, prospek usaha
yang berkembang, membagikan deviden dengan baik, dan memenuhi ketentuan
prudential banking regulation dengan baik agar kinerjanya dinilai bagus
(Mudrajad dan Suhardjono dalam Kasbal 2012).

Menurut Taswan (2010) Di Indonesia memiliki berbagai jenis bank jika
dilihat berdasarkan kepemilikannya terdapat bank pemerintah pusat, bank
pemerintah daerah, bank swasta nasional, bank swasta asing, dan bank swasta
campuran. Jenis Bank umum melaksanakan kegiata usaha secara
konvensional dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
Oleh karena itu bank berlomba-lomba menawarkan jasa dan produk yang
sesuai dengan keinginan masyarakat. Serta menjadi lembaga keuangan

berkompeten bank harus mampu melakukan fungsinya sesuai dengan aturan



yang ada. Kompetensi ini sangat berguna untuk meningkatkan tingkat kualitas
bank itu sendiri.

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjo (2011), Kepercayaan dan
loyalitas dari masyarakat terhadap suatu bank merupakan faktor yang dapat
membantu bank tersebut untuk menyusun bagaimana strategi yang baik. Akan
terjadi hal yang sebaliknya jika masyarakat tidak memberikan kepercayaan
dan loyalitas mereka kepada bank maka masyarakat menarik dana mereka dari
bank tersebut dan memindahkannya ke bank lainnya. (Tuti, 2017). Oleh sebab
itu, bank diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan kinerja yang
baik antara internal perusahaan, karena tingkat kerja yang baik dan sesuai
dapat meningkatkan kepercayaan serta loyalitas masyarakat luar untuk
menggunakan jasa keuangan dan produk bank tersebut.

Bank Indonesia sebagai Bank Sentral Indonesia telah menetapkan aturan
terkait kesehatan bank agar industri perbankan diharapkan memiliki kondisi
sehat dan tidak merugikan masyarakat yang memiliki kepentingan terhadap
bank tersebut. Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso (2010),
Kesehatan bank dapat dikatakan sebagai kemampuan dari bank dalam
melakukan aktivitas operasionalnya dalam keadaan normal serta mampu
untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Menurut Agustiana (2014), bank akan dikatakan sehat jika dapat
melaksanakan fungsinya dengan baik.

Kesehatan bank sangat penting bagi pembentukan kepercayaan dalam

dunia perbankan. Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjo (2011)



Kepercayaan dan loyalitas nasabah terhadap bank merupakan faktor yang
sangat membantu dan mempermudah pihak manajemen bank untuk menyusun
strategi bisnis yang baik, sebaliknya para nasabah yang kurang kepercayaan
kepada bank yang bersangkutan maka loyalitas pun juga sangat rendah, hal ini
tentu sangat tidak menguntungkan bagi bank yang bersangkutan karena para
pemilik dana atau nasabah ini sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan
memindahkannya ke bank lain. Oleh karena itu bank dituntut untuk bisa
mencapai dan mempertahankan tingkat Kinerja yang baik dan optimal, karena
tingkat kinerja bank yang baik dapatmeningkatkan kepercayaan dan loyalitas
nasabah maupun masyarakat luas untuk menggunakan produk, jasa dan
aktivitas keuangan dari bank tersebut.

Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan
terhadap risiko dan kinerja bank (Peraturan Bank Indonesia Nomor:
13/1/PBI1/2011). Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus
mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik, dikelola
dengan baik dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan
keuntungan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta
memelihara likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya.

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja suatu bank (Syofyan, 2011). Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah
Return on Assets untuk perusahaan pada umumnya dan pada industri perbankan
Return on Equity. Return on Equity memfokuskan kemampuan perusahaan untuk

memperoleh earnings dalam operasi perusahaan dan Return on Equity juga dapat



mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis
tersebut (Siamat, 2010).

Bank Indonesia lebih memilih mengukur profitabilitas suatu bank dengan
ROE dibandingkan dengan ROA. Return on Equity dipilih kerena mencerminkan
modal yang berasal dari dana pihak ketiga atau masyarakat, Agustha (2016).
Sama dengan Pedro (2018) dimana ROE dipilih untuk menghitung keuntungan
bank yang sesuai karena ROE lebih mewakili & cocok dalam mengukur
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan asetnya.
Menurut Hantono (2017) Return on Equity diperoleh dengan cara
membandingkan laba sebelum pajak dan total aset yang akan mencerminkan
kemampuan perbankan dalam mengolah dananya atau modal menjadi laba. Return
On Equity digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat
imbalan yang memadai (reasonable return) dari aset yang dikuasainya.

Menurut Hirindu (2017) ada banyak faktor yang memengaruhi profitabilitas
perusahaan sektor perbankan. Secara umum, faktor-faktor ini dikategorikan
sebagai faktor spesifik bank, faktor spesifik industri dan faktor ekonomi makro.
Faktor spesifik bank seperti ukuran bank, rasio modal, rasio deposito, rasio
Likuiditas dan biaya Overhead pengelolaan. Ini adalah penentu internal bank
profitabilitas. Faktor ekonomi makro seperti inflasi, PDB dan kapitalisasi pasar.
Banyak peneliti di berbagai negara telah menyelidiki faktor-faktor penentu
profitabilitas bank. Mereka telah menemukan berbagai faktor yang memengaruhi

profitabilitas bank, namun jarang memberikan gambaran yang jelas.



Pada dasarnya, rentabilitas suatu bank sangat dipengaruhi oleh
permodalan dalam perbankan tersebut. Permodalan ini tertuang dalam
kecukupan modal bank yaitu pada Capital Adequacy Ratio. CAR adalah rasio
yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari modal sendiri di samping memperoleh dana-dana dari
sumber-sumber di luar bank. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/15/PBI1/2008 pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa bank wajib menyediakan
modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR).

Capital (modal) merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan
sebagai dasar pengukuran Kinerja bank, yang tercermin dalam komponen
CAMEL. Besarnya suatu modal suatu bank, akan memengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Penetapan Capital Adequacy
Ratio sebagai variabel yang memengaruhi profitabilitas didasarkan hubungannya
dengan tingkat risiko bank. Tingginya rasio capital dapat melindungi nasabah,
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank
(Werdaningtyas, 2010).

Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bank adalah Loan to Deposit
Ratio, yaitu seberapa besar dana bank dilepaskan ke perkreditan. Ketentuan Bank
Indonesia tentang Loan to Deposit Ratio yaitu antara rasio 80% hingga 110%
(Werdaningtyas, 2010). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio, maka laba bank
semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya

dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga



meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya rasio Loan to Deposit Ratio suatu
bank akan memengaruhi Kinerja bank tersebut.

Risiko likuiditas adalah risiko bank dimana tidak memiliki uang tunai
atau aktiva jangka pendek yang dapat diuangkan segera dalam jumlah yang
cukup untuk memenuhi permintaan deposan atau debitur (Kasmir, 2012).
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain,
dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta
dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio
ini semakin likuid (Kasmir, 2012). Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang
digunakan adalah Loan to Deposit Ratio.

Loan to Deposit Ratio adalah rasio untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari masyarakat
(Kasmir,2010). Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank
dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah
menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan kepada para
debiturnya. Semakin tinggi rasionya semakin tinggi tingkat likuiditasnya,
tetapi terlalu tinggi juga menjadi tidak baik.

Non Performing Loan menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah bank
dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas.
Non Performing Loan merupakan persentase jumlah kredit bermasalah (dengan
kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang

dikeluarkan bank (Meydianawati, 2011). Apabila suatu bank mempunyai Non



Performing Loan yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya
pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin
tinggi Non Performing Loan suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu
kinerja bank tersebut.

Rasio Non-Performing Loan adalah tingkat pengembalian kredit yang
diberikan debitur kepada bank. Dengan kata lain, NPL merupakan tingkat
kredit macet pada bank tersebut. Rasio NPL menunjukkan kemampuan bank
dalam mengelola kredit masalah yang disalurkan nya. Rasio NPL penting
karena semakin tinggi NPL semakin besar kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah. Hal ini berpengaruh pada minat investor untuk
berinvestasi pada saham bank tersebut.

Non Performing Loan menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah bank
dalam mengumpulkan kembali kredit yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas.
Non Performing Loan merupakan persentase jumlah kredit bermasalah (dengan
kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang
dikeluarkan bank (Meydianawati, 2010). Apabila suatu bank mempunyai Non
Performing Loan yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya
pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin
tinggi Non Performing Loan suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu
Kinerja bank tersebut.

Rasio Non-Performing Loan juga adalah tingkat pengembalian kredit
yang diberikan debitur kepada bank. Dengan kata lain, NPL merupakan

tingkat kredit macet pada bank tersebut. Rasio NPL menunjukkan
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kemampuan bank dalam mengelola kredit masalah yang disalurkan nya. Rasio
NPL penting karena semakin tinggi NPL semakin besar kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah. Hal ini berpengaruh pada minat investor
untuk berinvestasi pada saham bank tersebut.

Earnings atau rentabilitas bank terdiri dari Kkinerja operasional dan
profitabilitas. Kinerja operasional merupakan kemampuan bank dalam
mengatur biaya dan pendapatan operasional yang dimilikinya. Rasio yang
dapat digunakan untuk mengukur Kinerja operasional suatu bank adalah rasio
perbandingan antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional.
Melalui rasio ini, maka dapat diukur apakah manajemen bank telah
menggunakan semua faktor produksinya dengan efektif dan efisien. Adapun
efisiensi usaha bank diukur dengan menggunakan rasio biaya operasi dibanding
dengan pendapatan operasi. BOPO merupakan perbandingan antara total biaya
operasi dengan total pendapatan operasional.

Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) lebih banyak diminati oleh
masyarakat sebagai tempat untuk menyimpan atau menginvestasikan dana
yang mereka miliki karena dianggap lebih aman dan terpercaya karena
dimiliki oleh negara. Menurut Kasmir (2012:21) ”Bank Milik Negara adalah
bank yang akte pendirian maupun modal dimiliki oleh Pemerintah Indonesia,
sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah pula”. Bank yang
termasuk ke dalam Bank Milik Negara adalah PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. Bank Mandiri

(Persero) Tbk., dan PT. BankTabungan Negara (Persero) Thk.
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Peneliti mengambil objek penelitian pada bank Himpunan Bank Milik
Negara (HIMBARA), karena Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA)
menjadi pelaku bisnis yang dominan di negara berkembang, termasuk di
Indonesia. Hal ini terbukti dengan Himpunan Bank Milik  Negara
(HIMBARA) memiliki total aset, total modal, dan total kewajiban dalam
jumlah yang besar. Peran Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) yang
sangat besar dalam perekonomian Indonesia dan sebagai perusahaan yang
dikelola langsung oleh pemerintah, diharapkan Himpunan Bank Milik Negara
(HIMBARA) mampu bersaing dalam meningkatkan atau mempertahankan
kinerjanya secara maksimal sehingga akan berpengaruh positif terhadap
perekonomian  nasional secara keseluruhan. Berikut adalah tabel
perkembangan kecukupan modal dengan Capital Adequacy Ratio pada
Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2018-2022.

Tabel 1.1
Perkembangan Capital Adequacy Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara

terdaftar di Burs Efek Indonesia periode 2018-2022
Dalam persen)

No Nama 2018 | 2019 2020 2021 2022 | Rata -
Perusahaan rata
1 | BBNI 17,40 | 18,70 | 1570| 17,70 17.5 17.40
2 | BBRI 2015 | 2152 | 19,59 | 2427 | 22,30 21,57
3 | BTN 1821 | 17,32 | 1934| 1914| 20,17 18,84
4 | BMRI 2096 | 21,39| 1990 | 19,60 | 19,46 20,26
Jumlah 8291 | 76,72| 7893| 7453 | 80,71 79,43
Rata — rata 19,18 | 19,73 | 1863| 20,17 | 19,85 19,52
Perkembangan - 288 | (557) 8,29 | (1,59) (1,72)

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 1)
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Bank Indonesia menetapkan rasio CAR harus dipertahankan bank sebagai
suatu proporsi tertentu dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Tujuan
dari adanya ketentuan modal CAR agar likuiditas bank dalam keadaan stabil.
Tujuan lainnya agar terhindari dari analisa pembiayaan yang kurang tepat. Apabila
nilai CAR dibawah ketentuan modal, akan berpengaruh pada tingkat kesehatan
dari bank itu sendiri.

CAR dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai > 8%. Berdasarkan
tabel diatas rata-rata rasio CAR pada Himpunan Bank Milik Negara
menunjukkan keadaan berfluktuasi dimana perkembangan CAR pada
Himpunan Bank Milik Negara tertinggi pada tahun 2021 yakni sebesar8,29%.
Sedangkan perkembangan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar (5,57)
dengan rata-rata perkembangan turun sebesar (1,72) Ini dapat memaknakan
bahwa peningkatan CAR dapat akan memberikan dampak pada performa
Bank begitu juga sebaliknya. Sedangkan Loans to Deposits Ratio pada Bank
BUMN Priode 2018 -2022 Yaitu:

Tabel 1.2
Perkembangan Loans to Deposits Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022 (Dalam persen)

No Per':ig%an 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 le";fa‘
1 | BBNI 88,80 | 91,50| 87,30| 79,70| 8420| 87,17
2 | BBRI 8957 | 8864 8366| 8367| 7919 8821
3 | BTN 10349 | 11350 | 93,19 | 92:86| 92,65| 101,47
4 | BMRI 96,74 | 96,37 | 8295| 8004| 7761| 8835
Jumlah 378,60 | 390,01 | 347,10 | 336,27 | 333,65| 357,12
Rata  rata 9465| 9750 86,77| 8406| 8341 89,28
Perkembangan % - 3,01 | (11,00) (3,12) (0,78) (2,97)

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 2)
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LDR dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai 70% - 85%.
Berdasarkantabel 1.2 diatas rata-rata rasio LDR pada HIMBARA (Himpunan
Bank Milik Negara) menunjukkan keadaan berfluktuasi dimana
perkembangan LDR pada Bank HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara)
tertinggi pada tahun 2019 yakni sebesar 3,01%. Sedangkan perkembangan
terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar (11,00%) dengan rata-rata
perkembangan turun sebesar (2,97%). Ini dapat memaknakan bahwa
penurunan LDR dapat akan memberikan dampak pada performa Bank.
Sedangkan untuk Non Performing Loans (NPL) pada periode tahun 2016-2021
yaitu:

Tabel 1.3
Perkembangan Non Performing Loans pada Himpunan Bank Milik Negara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022 (Dalam persen)

No e 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2002 | R@®@-
Perusahaan rata

1 BBNI 0,80 1,20 0,90 0,70 0,50 0,82

2 BBRI 0,92 1,04 0,80 0,70 0,73 0,84

3 BTN 1,83 2,96 2,06 1,20 1,32 1,87

4 BMRI 0,67 0,84 0,43 0,41 0,26 0,52
Jumlah 4,22 6,04 4,19 3,01 2,81 4,05
Rata — rata 1,05 1,51 1,04 0,75 0,70 1,01
Perkembangan % - 43,13 | (30,63) | (28,16) (6,64) (5,57)

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 3)

NPL dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai <2%. Berdasarkan
tabel 1.3 diatas rata-rata rasio NPL pada HIMBARA (Himpunan Bank Milik
Negara) menunjukkan penurunan yang signifikan dimana perkembangan NPL
pada Bank HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara) tertinggi pada tahun
2019 yakni sebesar 43,13%. Sedangakan perkembangan terendah terjadi pada

tahun 2020 sebesar (30,63%) dengan rata-rata perkembangan turun sebesar
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(5,57%).

Ini

dapat memaknakan bahwa penurunan NPL dapat akan

memberikan dampak pada performa Bank. Berikut perkembangan Beban

Operasional Pendapatan Operasional pada tahun 2018 -2022.

Perkembangan Beban Operasional Pendapatan Operasional Himpunan

Tabel 1.4

Bank Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2018-2022 (Dalam persen)

No | popta | 2018| 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | Rata-rata

1 | BBNI 70.02 [ 73,20 93,30 | 81,20 68,60 77,26

2 | BBRI 68.48 [ 70,10 81,22 7430 64,20 71,66

3 | BTN 85.58 [ 98.12 91,61| 89,28 | 86,00 90,12

4 | BMRI 66.48 | 67.44 80,33 | 67,26 57,35 67,77
Jumlah 290.56 | 308.86 | 346,46 | 312,04 | 276,15 306,81
Rata —rata 7264 | 77.22 86,62 | 78,01 | 69,04 76,70
Perkembangan (%) 6.30 12,17 | (9,93) | (11,50) (0,74)
Sumber: Data Diolah, (Lampiran 4)

BOPO dikatakan sangat sehat apabila memiliki nilai <  90%.

Berdasarkan tabel 1.4 diatas rata-rata rasio BOPO pada Himpunan Bank Milik

Negara menunjukkan keadaan berfluktuasi dimana data perkembangan BOPO

pada Himpunan Bank Milik Negara tertinggi pada tahun 2020 yakni sebesar

12,17%. Sedangkan data perkembangan terendah terjadi pada tahun 2022

yaitu sebesar (11,50%) dengan rata-rata perkembangan turun sebesar (0,74%).

Ini dapat memaknakan bahwa penurunan BOPO dapat akan memberikan

dampak pada performa Bank. Berikut perkembangan Return On Equity pada

Himpunan Bank Milik Negara periode 2018-2022.
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Tabel 1.5
Perkembangan Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022 (Dalam persen)

No Per’:ﬁ;”hzan 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | Rata-rata
1 | BBNI 16,10 | 14,00 290 | 1040 16,40 11,96
2 | BBRI 2049 | 1941| 1105| 1687| 20,93 17,75
3 | BTN 14,89 1,00 1002| 1364 1642 11,19
4 | BMRI 16,23 | 15,08 936 | 1624 22,62 15,91
Jumlah 67,71 | 4949| 3333| 5715| 76,37 56,81
Rata —rata 16,92 | 12,37 833| 1428| 19,00 14,20
Perkembangan (%) - (26,91) | (32,65) 71,47 33,63 11,38

Sumber: Data Diolah, (Lampiran 5)

Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau
pemegang saham perusahaan. Semakin besar ROE menandakan bahwa semakin
baik perusahaan dalam mensejahterakan para pemegang sahamnya.

Berdasarkan tabel 1.5 diatas rata-rata rasio ROE pada Himpunan Bank
Milik Negara menunjukkan penurunan yang signifikan dimana perkembangan
ROE pada Himpunan Bank Milik Negara tertinggi pada tahun 2021 yakni
sebesar 71,47%. Perkembangan ROE terendah terjadi pada tahun 2020 dengan
penurunan sebesar (32,65%) dan dengan rata-rata perkembangan keseluruhan
naik sebesar 11,38%.

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riski (2013),
Wildan, Indah (2018). Monica (2019), Mulyadi, Munawar dan Andi (2020)
dan Maroni dan Simamora (2020). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu menyatakan bahwa metode CAR, LDR.

NPL dan BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut
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1.2

Panji, Sany dan Narang (2021), Devi dan Dalibas (2022) menyatakan bahwa
CAR tidak berpengaruh terhadap ROE dan NPL Berpengaruh Negatif
terhadap ROE Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memilih judul
“Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposits Ratio Non Performing

Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap

Return On Equity (ROE) Pada HIMBARA (Himpunan Bank Milik Negara)

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2022”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Data Capital Adequacy Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 — 2022 berfluktuasi cenderung
menurun dimana rata — rata perkembangan Capital Adequency Ratio sebesar
(1.72%).

2. Data Loan to Deposits Ratio pada Himpunan Bank Milik Negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 — 2022 berfluktuasi cenderung
menurun dimana rata — rata perkembangan Loan to Deposits Ratio sebesar
(2,97%).

3. Data Non Performing Loan pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2018 — 2022 berfluktuasi cenderung menurun

dimana rata — rata perkembangan sebesar (5,57%).
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4. Data Beban Operasional Pendapatan Operasional pada Himpunan Bank Milik
Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018 — 2022 berfluktuasi
cenderung menurun dimana rata — rata perkembangan sebesar (0,74%).

5. Data Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018 — 2022 berfluktuasi cenderung meningkat
dimana rata — rata perkembangan Return On Equity sebesar 11,34%.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non
Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional secara
simultan terhadap Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2022.

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non
Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional secara
parsial terhadap Return On Equity pada Himpunan Bank Milik Negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2022

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio,
Non Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional, secara
simultan terhadap ROE pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2018 — 2022
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2. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio,
Non Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional secara
parsial terhadap ROE pada Himpunan Bank Milik Negara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018 - 2022

1.5 Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis
Merupakan sarana dan kesempatan untuk menerapkan berbagai teori yang telah
di dapatkan selama belajar dibidang manajemen keuangn terutama yang
berkaitan dengan rasio keuangan dan untuk menambah ilmu, wawasan, dan
pengalaman khususnya mengenai Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit
Ratio Non Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional
terhadap Return On Equity. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
refrensi atau masukan untuk penulis dan peneliti lainnya dimasa yang akan.

2. Manfaat praktis
Bagi peneliti, diharapkan mampu memberi manfaat dalam menunjang
wawasan, pengalaman dan pemahaman mengenai Capital Adequacy Ratio,

Loan to Deposit Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Return On Equity.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen

Secara etimologis diantaranya istilah manajemen berasal dari bahasa latin
manus yang berarti “tangan”, dalam bahasa italia maneggiare berarti
“mengendalikan, dalam bahasa inggris istilah manajemen berasal dari kata to
manage yang berarti mengatur (Effendi 2014). Manajemen merupakan proses
khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, (Terry dan
Leslie, 2010).

Manajemen merupakan proses untuk mewujudkan keinginan yang
hendak yang hendak dicapai atau yang diinginkan oleh sebuah organisasi bisnis,
organisasi sosial, organisasi pemerintahan dan sebagainya, (Effendi, 2014).
Sedangkan menurut, (Hasibuan, 2010), manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Pengertian ini menjelaskan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu dan seni
dimana dalam pelaksanaannya seorang manajer perlu mencari cara dalam
memberdayakan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien guna

mencapai tujuan perusahaan.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa manajemen adalah ilmu
dan seni yang di lakukan oleh seseorang dalam mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.
2.1.2 Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas
atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi, di mana di dalamnya termasuk
kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan
yang biasanya dilakukan oleh manajer keuangan.

Manajemen keuangan juga dapat diartikan juga sebagai seluruh aktivitas
atau kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan
dana perusahaan dengan meminimalkan biaya dan upaya penggunaan serta
pengalokasian dana tersebut secara efisien dalam memaksimalkan nilai
perusahaan yaitu harga dimana calon pembeli siap atau bersedia membayarnya
jika suatu perusahaan menjualnya (Asnaini 2012).

Secara umum kegiatan utama atau fungsi keuangan terbagi dua kelompok
yaitu:

1. Kegiatan mencari dana
2. Kegiatan menggunakan dana

Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus
diambil dan berbagai aktivitas yang harus dilakukan oleh manajer keuangan.
Jadi, fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang harus

dilakukan oleh suatu perusahaan, yaitu:
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1. Keputusan Investasi
Keputusan investasi adalah merupakan keputusan yang diambil oleh
manajer keuangan dalam allocation of fund atau pengalokasian dana
kedalam bentuk investasi yang dapat menghasilkan laba dimasa yang akan
datang. Keputusan investasi ini akan tergambar dari aktiva perusahaan,
dan mempengaruhi struktur kekayaan perusahaan yaitu perbandingan
antara current assets dengan fixed asset.

2. Keputusan Pendanaan
Keputusan pendanaan adalah merupakan keputusan manajemen keuangan
dalam melakukan pertimbangan dan analsis perpaduan antara sumber-
sumber dana yang paling ekonomis bagi perusahaan untuk mendanai
kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan operasional perusahaannya.
Keputusan pendanaan akan tercermin dalam sisi pasiva perusahaan,
dengan melihat baik jangka pendek atau jangka panjang maka
perbandingkan yang terjadi disebut dengan struktur finansial. Dan jika
yang diperhatikan adalah hanya dana investasi dalam jangka panjang saja
maka perbandingannya disebut struktur modal. Dalam keputusan
pendanaan mempengaruhi baik struktur modal maupun struktur finansial.

3. Keputusan Dividen
Dividen merupakan bagian dari keuntungan suatu perusahaan yang
dibayarkan kepada para pemegang saham. Keputusan dividen adalah
merupakan keputusan manajemen keuangan dalam menentukan dalam

besarnya proporsi laba yang akan dibagikan kepada para pemegang saham
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dan proporsi dana yang akan disimpan di perusahaan sebagai laba ditahan
untuk pertumbuhan perusahaan.
. Tujuan Manajemen Keuangan
Tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan profit atau
keuntungan dan meminimalkan biaya guna mendapatkan suatu
pengambilan keputusan yang maksimum dalam menjalankan perusahaan
kearah perkembangan dan perusahaan yang berjalan.
. Tanggung jawab Manajemen Keuangan
Tugas utama manajer keuangan yaitu membuat perencanaan tentang
pengadaan dan pengalokasian dana guna memaksimumkan nilai
perusahaan. Di mana di dalamnya menyangkut kegiatan sebagai berikut:
1. Peramalan dan Perencanaan
Manajer keuangan harus berhubungan dengan para eksekutif yang lain
dalam memprediksi masa depan perusahaan.
2. Keputusan Investasi dan Pembiayaan
Manajer keuangan harus berhubungan dengan para eksekutif yang lain
dalam memprediksi masa depan perusahaan. Sumber dana yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan adalah
modal internal dan eksternal.
3. Pengkordinasian dan Pengendalian
Manajer keuangan juga harus dapat bersikap kooperatif atau
bekerjasama dengan eksekutif bidang lain agar perusahaan dapat

beroperasi seefisien mungkin.
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4. Peran dan Arti Penting Manajemen Keuangan
Peranan dan arti penting dari manajemen keuangan dalam suatu
perusahaan dapat dijelaskan dari beberapa aspek, yaitu:
a. Fungsional Perusahaan
Peran manajemen keuangan lebih terlihat dibandingkan dengan
fungsi-fungsi perusahaan lain, karena fungsi-fungsi tersebut tidak
akan dapat mengemban fungsinya dengan baik tanpa didukung
dengan peran manajemen keuangan yang baik.
b. Posisi manajer keuangan dalam struktur organisasi
Direktur keuangan kedudukannya sejajar dengan bagian produksi,
pemasaran, dan SDM, serta bertanggung jawab langsung kepada
presiden direktur di sebuahperusahaan.
c. Kesempatan berkarir
Peluang karir dalam bidang keuangan dibagi menjadi dua bagian
utama yaitu:
1. Jasa keuangan
Berhubungan dengan pemberian nasihat dan perencanaan
terhadap produk-produk keuangan bagi individu, bisnis, dan
pemerintah.
2. Manajemen Keuangan
Berhubungan dengan tugas sebagai manajer keuangan di dalam

suatu perusahaan.
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2.1.3 Pengertian Bank

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses melaksanakan
usahanya. Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan
demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi utama
perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat
serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup
rakyat banyak.

Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang
kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian
stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat,
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kata bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat penukaran uang
(wikipedia 2014). Pengertian bank sendiri adalah sebuah lembaga intermedasi
yang menjembatani antara pemilik dana berlebih kepada yang memerlukan dana
untuk kemudian diolah demi kesejahteraan bersama yang pengambilannya
menurut ketentuan yang berlaku.

Menurut Undang—Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau

bentuk—bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
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Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bank adalah lembaga keuangan
yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan kredit.

Dalam pembicaraan sehari — hari, bank dikenal sebagai lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan
deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang
bagi masyarakat yang membutuhkannya. Di samping itu, bank juga dikenal
sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala
macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air,
pajak, dan pembayaran lainnya. Bank berasal dari kata italia banco yang artinya
bangku. Bangku inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer
menjadi bank (Hasibuan, 2011).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Bank merupakan badan usaha dalam bidang keuangan yang kegiatan utamanya
yaitu menghimpun dana masyarakat (funding), menyalurkannya dalam bentuk
kredit (Ilending), serta memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat.

2.1.3.1 Jenis — Jenis Bank
Jenis — jenis perbankan dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain
(Kasmir, 2012:20):
1. Jenis bank dilihat dari segi fungsinya
Menurut undang — undang pokok perbankan nomor 10 tahun 1998, jenis

perbankan menurut fungsinya terdiri dari:
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1) Bank umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.Sifat jasa
yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh
jasa perbankan yang ada.Begitu juga dengan wilayah operasinya dapat
dilakukan di seluruh wilayah.

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran, artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika
dibandingkan dengan kegiaatan bank umum.

2. Jenis bank dilihat dari segi kepemikirannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa yang memiliki
bank tersebut.Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan
penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Bank milik pemerintah
Akte maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah sehingga seluruh

keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.
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2) Bank milik swasta nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta
nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.
3) Bank milik koperasi
Kepemilikan sahan — saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang
berbadan hukum koperasi.
4) Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri,
baik milik swasta asing atau pemerintah asing, jelas kepemilikannya
dimiliki oleh pihak luar negri.
5) Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak
swasta nasional.Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh
warga Negara Indonesia.
. Jenis bank dilihat dari segi status
Dilihat dari segi kemampuan dalam melayani masyarakat, maka bank
dapaat dibagi ke dalam dua macam.Pembagian jenis ini disebut juga
pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut.Kedudukan
atau status bank ini menunjukan ukuran kemampuan bank dalam melayani
masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas

pelayanannya. Status bank yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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1) Bank Devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau
yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan,
misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negri, travellers cheque,
pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya.
Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank
Indonesia.

2) Bank Non Devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan
transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan
transaksi seperti halnya Bank Devisa.

4. Jenis bank dilihat dari cara menentukan harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara dalam menentukan harga baik

harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok, yaitu:

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank
yang berorientasi pada prinsip konvensional. Dalam mencari
keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya, bank yang
berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu:
Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti
giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula dengan harga untuk
produk pinjaman (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku

bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah based dan
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untuk jasa — jasa bank lainnya puhak perbankan berat menggunakan
atau menerapkan berbagai biaya — biaya dalam nominal atau persentase
tetentu. System pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah feebased.
2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah
Bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga
produknya sangat berbeda dengan bank yang berdasarkan prinsip
konvensional. Bank berdasarkan hukum islam antara bank dengan
pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan
perbankan lainnya.
2.1.3.2 Fungsi Bank
Kegiatan yang ada dalam bank ditentukan oleh fungsi — fungsi yang
melekata pada bank tersebut. Menurut Undang - Undang RI nomor 10 tahun

1998 fungsi bank tersebut di uraikan sebagai berikut:

1. Fungsi pengumpulan dana, adalah dana dari masyarakat yang disimpan di
bank yang merupakan sumber dana untuk bank selain dana bank.

2. Fungsi pemberian kredit, dana yang di kumpulkan dari masyarakat dalam
bentuk tabungan, giro dan deposito harus segera diputarkan sebab dari dana
tersebut bank akan terkena beban bunga, jasa giro bunga deposito, bunga
tabungan, dan biaya operasional seperti gaji, sewa gedung dan penyusutan.

3. Fungsi penanaman dan investasi, biasanya mendapata imbalan berupa
pendapatan modal yang bisa berupa bunga, laba dan deviden.

4. Fungsi pencipta uang, adalah fungsi paling pokok dari bank umum jika

dilihat daari sudut pandang manajer bank, bahwa dengan melupakan sama
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sekali fungsi ini tidak akan berpengaruh terhadap maju mundur bank yang
dipimpinnya.

5. Fungsi pembayaran, transaksi pembayaran dilakukan melalui cek, bilyet
giro, surat wesel, kupon, dan transfer uang.

6. Fungsi pemindahan uang, kegaiatn ini biasanya disebut sebagai pentransfer
uang, yang bisa dilakukan antar bank yang sama dan antar bank yang
berbeda.

2.1.4 Definisi Kinerja Keuangan

Organisasi pada umumnya dijalankan oleh manusia, maka penilaiannya
akan kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia itu
sendiri dalam pelaksanakan perannya di dalam organisasi. Oleh karna itu adanya
informasi akuntansi digunakan sebagai salah satu dasar penilaian.

Kinerja keuangan adalah salah satu bentuk penilaian dengan asas manfaat
dan efisiensi dalam penggunaan anggaran keuangan. Melalui kinerja keuangan,
perusahaan dapat mengevaluasi efisiensi dan efektifitas dari aktivitas perusahaan
pada periode waktu tertentu. Kinerja keuangan juga berguna sebagai salah satu
pertimbangan investor atau pihak ekternal dalam menanamkan modalnya di
perusahaan.

Menurut Kurniasari (2014:12), kinerja keuangan adalah prestasi kerja di
bidang keuangan yang telah dicapai oleh perusahaan dan tertuang pada laporan
keuangan dari perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai

dengan menggunakan alat analisis. Sedangkan menurut 1Al (2015:69) Kkinerja
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keuangan yaitu kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan
sumber daya yang dimilikinya.

Pengukuran kinerja keuangan dilihat dengan menganalisa dan
mengevaluasi laporan keuangan, informasi posisi keuangan dan Kkinerja
keuangan serta kinerja di masa depan melalui perhitungan rasio keuangan yang
menghubungkan data keuangan yaitu neraca dan laporan laba rugi. Nilai rasio
keuangan tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolok ukur yang telah
ada. Analisis rasio keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk perencanaan
dan pengevaluasian prestasi atau kinerja perusahaan. Bagi para kreditur, rasio
keuangan berguna untuk memperkirakan potensi risiko yang ada terhadap
kelangsungan pengendalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga, juga sangat
bermanfaat bagi investor dalam mengevaluasi nilai saham dan evaluasi jaminan
keamanan saham yang ditanamkan pada perusahaan.

Brigham dan Houston (2012:90) menyatakan bahwa analisis kinerja
keuangan bank memiliki dua tujuan yaitu untuk mengetahui keberhasilan
pengelolaan keuangan bank terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan
profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya serta
untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aktiva yang
dimiliki dalam menghasilkan profit.

2.1.4.1 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Menurut (Munawir,2012) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran

kinerja keuangan perusahaan adalah:
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1. Mengetahui tingkat likuiditas, likuiditas menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera
diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui tingkat sovabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

4. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitass menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang di ukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang —
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang — hutangnya tepat
pada waktunya.

2.1.5 Definisi Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan semua
transaksi keuangan yang dilakukan perusahaan dengan seluruh pihak terkait
dengan kegiatan usahanya dan peristiwa penting yang terjadi di perusahaan pada
suatu periode tertentu. Jika informasi laporan keuangan ini disajikan dengan
benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja khususnya manajemen
perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan.

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia

(2010:1) ialah, laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
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keuangan. Laporankeuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan
Laba-Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang dapat disajikan dalam
berbagai cara, misalnya sebagai Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana),
catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
dari laporan keuangan.

Laporan Keuangan merupakan pencatatan aktivitas keuangan suatu
perusahaan yang di dalamnya menyajikan bagaimana perputaran setiap pos-pos
keuangan perusahaan baik itu aktiva maupun pasiva dalam kurun waktu tertentu.
Sementara menurut Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis atas
Laporan Keuangan menyatakan bahwa “Laporan Keuangan menggambarkan
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau
jangka waktu tertentu” (Harahap, 2015). Pengertian lain dikemukakan oleh
kasmir dalam buku Analisis Laporan Keuangan mengatakan “Laporan
Keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini dan
dalam periode tertentu” (Kasmir, 2014).

Menurut Santoso (2009:480), laporan keuangan merupakan alat untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan pada tanggal
tertentu (balance sheet) dan hasil-hasil usaha yang telah dicapai perusahaan
untuk satu periode tertentu (income statement). Kasmir (2013:7), laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada
saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sadeli (2011:18), laporan keuangan
adalah laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi

keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode
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tetentu. Harahap (2013:105), laporan keuangan menggambarkan kondisi dan
hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.
Yadiati (2010:52), laporan keuangan adalah informasi keuangan yang disajikan
dan disiapkan oleh manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak internal dan
eksternal, yang berisi seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang
merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen
kepada pihak-pihak yang membutuhkannya.

Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan
komunikasi manajemen. Neraca, Laporan Laba-Rugi, Laporan Perubahan Posisi
Keuangan merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Neraca
mencerminkannilai aktiva, utang dan modal. Laporan Laba-Rugimencerminkan
hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu, biasanya meliputiperiode
satu tahun. Laporan Perubahan Posisi Keuangan disajikan dalam berbagai cara,
antara lain Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana, catatan dan laporan lain.
Dalam rangka peningkatan transparansi kondisi keuangan, berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/21/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001,
bank wajib menyusun dan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk dan
cakupan yang terdiri dari :

1) Laporan Tahunan Dan Laporan Keuangan Tahunan
Laporan tahunan adalah laporan lengkap mengenai kinerja suatu bank
dalam kurun waktu satu tahun.Laporan keuangan tahunan adalah laporan

keuangan akhir tahun bank yang disusun berdasarkan standar akuntansi
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

keuangan yang berlaku dan wajib diaudit oleh akuntan public. Laporan
keuangan tahunan adalah:

Neraca, menggambarkan posisi keuangan dari satu kesatuan usaha yang
merupakan keseimbangan antara aktiva, utang, dan modal pada suatu tanggal
tertentu.

Laporan laba rugi merupakan ikhtisar dari seluruh pendapatan dan beban dari
satu kesatuan usaha untuk satu periode tertentu.

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan perubahan modal dari satu
kesatuan usaha selama satu periode tertentu yang meliputi laba komprehensif,
investasi dan distribusi dari dan kepada pemilik.

Laporan arus kas berisi rincian seluruh penerimaan dan pengeluaran kas baik
yang berasal dari aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan dari satu
kesatuan usaha selama satu periode tertentu.

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan

Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar
akuntansi keuangan yang berlaku dan dipublikasikan setiap triwulan.

Laporan Keuangan Publikasi Bulanan

Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan laporan
bulanan bank umum yang disampaikan kepada Bank Indonesia dan
dipublikasikan setiap bulan.

Laporan Keuangan Konsolidasi

Bank yang merupakan bagian dari suatu kelompok usaha dan atau memiliki

anak perusahan wajib menyusun laporan keuangan konsolidasi berdasarkan
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pernyataan standar akuntansi keuangan yang berlaku serta menyampaikan
laporan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia.
2.1.6 Rasio Bank

Rasio keuangan merupakan perbandingan angka dari perkiraanyang
terdapat pada laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi.
Perbandingan antara satu perkiraan dengan perkiraan yang lain harus saling
berhubungan sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan dengan tepat guna
mengetahui perubahan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan baik sifatnya
naik maupun turun. Dengan demikian hasil perhitungan rasio keuangan harus
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya atau dengan rata-rata industri.

Menurut Fahmi (2012:49), “Rasio keuangan adalah suatu kajian yang
melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan
keuangan dengan mempergunakan formula-formula yang dapat dianggap
representatif untuk diterapkan”. Menurut Kamaludin dan Indriani (2012:40),
“Rasio keuangan merupakan rasio yang dirancang untuk membantu
mengevaluasi laporan keuangan atau membantu untuk mengidentifikasi
beberapa kekuatan dan kelemahan laporan keuangan perusahaan”.

Berdasarkan pengertian di atas, ditarik kesimpulan bahwa rasio keuangan
adalah rasio yang dihasilkan dimaksudkan agar dapat mengevaluasi dan
menganalisis hasil usaha yang diperoleh selama satu periode akuntansi dan
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Dengan perbandingan yang

dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan apakah terjadi
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kenaikan ataupun penurunan yang signifikan. Analisis rasio merupakan orientasi
pada masa
Menurut Lukman (2013:116) pada dasarnya rasio keuangan bank bisa

dikelompokkan ke dalam tiga macam kategori yaitu:
1. Rasio Likuiditas

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya. Rasio ini terdiri dari:

a. Loan to deposit ratio

(Rivai, 2016) Loan to Deposit Ratio adalah Rasio yang mengukur
perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima
oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Sedangkan menurut (Hariyani, 2011) Loan to Deposit Ratio
digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan cara
membagikan jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak
ketiga. Semakin tinggi rasio ini semakin rendahnya kemampuan likuiditas
bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah akan semakin besar.

Loan to Deposit Ratio merupakan pengukuran yang menunjukkan
deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain — lain yang digunakan dalam
memenuhi permohonan pinjaman nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk

mengukur tingkat likuiditas bank. Menurut (Hery, 2018:35) adapun tujuan
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dan manfaat rasio likuiditas yaitu: untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.
Untuk mengukur kemampuan total asaet lancar. Untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan asset sangat lancar (tanpa memperhitungkan persediaan
barang dagang dan aset lancar lainnya).

Menurut (Darmawi, 2011) faktor — faktor uang mempengaruhi
perubahan likuiditas asalah jika rasio meningkat ketingkat yang lebih tinggi
secara relatif bankir kurang berminat untuk memberikan pinjaman atau
investasi. Selain itu, maka suku bunga cenderung naik. Walaupun rasio
pinjaman terhadap deposit yang tinggi tidak pernah ditentukan acuannya,
tapi rasio tersebut merupakan kekuatan yang mempengaruhi keputusan
pemberian pinjaman dan investasi. Standar pengukuran Loan to Deposit
Ratio dengan rumusan sebagai berikut:

Jumlah kredit yang diberikan

LDR = X 100%
Total Dana Pihak Ketiga

b. Non Peforming Loan
Menurut (Mahmoeddin, 2010) Non Peforming Loan merupakan kredit
bermasalah dapat diartikan sebagai pinjamaan yang mengalami kesulitan
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor
ekternal diluar kemampuan kendali debitur. Pengertian kredit bermasalah
adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar

sebagian atau seluruh kewajiibannya kepada bank seperti yang telah
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diperjanjikannya. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah
kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit.

LDR adalah perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan
terhadap jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat yang
terdiri dari giro, tabungan, dan simpanan berjangka (deposito). Rasio ini
digunakan untuk melihat seberapa besar sumber dana pihak ketiga yang
umumnya jangka pendek digunakan untuk membiayai aset yang tidak
likuid seperti kredit.

Menurut Riyadi (2015:199) “Loan To Deposit Ratio adalah
perbandingan total kredit terhadap Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh
Bank. Menurut Kasmir (2014:225) Loan To Deposit Ratio adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan.” Menurut Frianto (2012:128) “Loan to Deposit Ratio adalah
rasio yang menyatakan seberapa jauh bank telah menggunakan uang para
penyimpan  (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para
nasabahnya. Dengan kata lain jumlah uang yang dipergunakan untuk
memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari titipan para penyimpan.

Menurut Kasmir (2014:225), batas aman dari LDR suatu bank adalah
sekitar 80%. Namun batas maksimal LDR adalah 110%. Menurut
(Simorangkir, 2000:147). Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan
dan kemampuan suatu bank, dimana sebagian praktisi perbankan

menyepakati bahwa batas aman Loan to Deposit Ratio dari suatu bank
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adalah 80%. Menurut ketentuan Bank Indonesia tingkat LDR yang baik
berkisar antara 75 % - 100 %. Sedangkan menurut ketentuan bank sentral
batas aman Loan to Deposit Ratio adalah 110%. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut (SE Bl No. 3/33DPNP tanggal 31 Maret
2011);

Kredit bermasalah

NPL= X100%
Total Kredit

2. Rasio Solvabilitas

Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi

kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini terdiri dari:

a. Capital adequacy ratio

Menurut Kasmir (2016) Capital Adequacy Ratio adalah

perbandiangan rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko dan
sesuai ketentuan pemerintah. Capital Adequacy Ratio adalah rasio
kecukupan modal bank atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada
untuk menutup kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan
surat — surat berharga. Kecukupan modal merupakan faktor penting bagi
bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung resiko kerugian.
Bank Indonesia menetapkan modal Capital Adequacy Ratio yaitu kewajiban
penyediaan modal meinimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap
bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut

Resiko (ATMR).
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Menurut Dendawijaya (2011), CAR adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank. Kecukupan modal tersebut
untuk menunjang aktivitas yang menimbulkan resiko kredit. Johar Arifin
menyebutkan, CAR dipakai sebagai tolak ukur kemampuan suatu bank
terutama dalam memenuhi kebutuhan modalnya. Modal tersebut apakah
mampu menutup kemungkinan adanya kerugian saat melakukan kegiatan
usaha. Khususnya yang sering terjadi ketika memberikan kredit. Selain itu,
kegiatan jual beli surat berharga juga sering menimbulkan risiko. Sedangkan
Latumaerisa mengatakan CAR dapat memberikan kepastian apakah.

Bl menetapkan rasio CAR harus dipertahankan bank sebagai suatu
proporsi tertentu dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Tujuan
dari adanya ketentuan modal CAR agar likuiditas bank dalam keadaan
stabil. Tujuan lainnya agar terhindari dari analisa pembiayaan yang kurang
tepat.s Apabila nilai CAR dibawah ketentuan modal, akan berpengaruh pada
tingkat kesehatan dari bank itu sendiri. Ini juga mengakibatkan
berkurangnya sektor-sektor pembiayaan yang akan disalurkan. Selanjutnya
untuk menghitung Capital Adequacy Ratio dapt menggunakan rumus
sebagai berikut:

Modal Bank

Capital Adequacy Ratio : X 100%
Total ATMR

Resiko kecukupan modal yang berfungsi menampung resiko kerugian
yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi Capital Adequacy

Ratio maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung
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resiko dari setiap kredit / aktiva produktif yang berisiko. Jika sebuah bank
memiliki rasio Capital Adequacy Ratio. lebih rendah dari ketentuan Bank
Indonesia. Investor harus waspada karena resiko likuiditas atau
kebangkrutan akan semakin besar.
3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan

menghasilkan laba (profitability). Rasio ini terdiri dari:

a. Return on equity

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari
penjualan atau dari pendapatan investasi. Dikatakan perusahaan memiliki
rentabilitas yang baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah
ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya.
Rasio Profitabilitas digolongkan menjadi dua, yaitu Return On Assets dan
Return On Equity.

Menurut Irham Fahmi Return On Equity disebut juga dengan laba
atas equity. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumberdaya yang dimiliki untuk mampu memberikan
laba atas ekuitas. Selanjutnya menurut Kasmir hasil pengembalian ekuitas
atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
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menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio
ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

Laba Sebelum Pajak

Return On Equity = x 100%
Total Equity

4. Rasio Aktivitas

Kinerja rasio aktivitas ini akan melihat beberapa asset yang dimiliki
oleh perusahaan, lalu kemudian rasio ini menentukan seberapa tingkat
aktivitas —aktivitas asset tersebut pada tingkat tertentu. Apabila terjadi
aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu hal ini mengakibatkan
semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut.

Ada baiknya dana kelebihan itu dikelola atau ditanamkan pada aktiva
lain yang lebih produktif, berikut ini beberapa rasio yang digunakan untuk
pengalokasian dana kelebihan tersebut:

a. Beban Operasional Pendapatan Operasional
BOPO merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan
operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam
rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya
pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya operasi lainnya. Pendapatan
operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan yang
diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan

operasi lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank

44



dalam menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-nya
kurang dari satu sebaliknya bank yang kurang sehat, rasio BOPO-nya lebih
dari satu. Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi diukur
dengan BOPO.

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang
mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan
jalur membandingkan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan
dan pengeluaran dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam
neraca. Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya
operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasi (Dendawijaya, 2009). Semakin rendah BOPO
berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang
diperoleh bank semakin besar.

Sedangkan menurut Rivai dkk. (2011) Rasio BOPO adalah
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional
dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa usaha utama
bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan selanjutnya
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga
beban bunga dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. Rasio

ini di rumuskan sebagai berikut:
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Beban Operasional
BOPO = x 100%
Pendapatan Operasional

Semakin kecil rasio beban operasionalnya akan lebih baik, karena
bank yang bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan
pendapatan operasionalnya.

2.1.7 Hubungan Antara Variabel —Variabel Penelitian
1. Pengaruh Capital Adequency Ratio terhadap Return On Equity

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko ikut dibiayai dari
modal sendiri disamping memperoleh dana dari sumber di luar bank. Semakin
besar modal yang dimiliki suatu bank, maka semakin banyak dana yang
disediakan untuk keperluan pengembangan wusaha sehingga akan
meningkatkan keuntungan suatu bank itu sendiri. Jadi, semakin besar CAR
semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perbankan. Alasan ini yang
menjadi dasar peneliti menentukan rasio CAR menjadi variabel positif yang
mempengaruhi profitabilitas (ROE) (Taswan, 2010 : 225).

Menurut (Rivai, dkk, 2013) Capital Adequacy Ratio merupakan
perbandingan anatara selisih modal dan harta tetap (estimated risk in loans)
Capital Adequacy Ratio sebagai salah satu indikator kemampuan bank dalam
menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita bank.
Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk
sebagian bank yang sehat harus memiliki Capital Adequacy Ratio minimal

8%. Semakin besar Capital Adequacy Ratio. Maka kemampuan bank untuk
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memenuhi kebuthan modal juga semakin baik. Namun jika Capital Adequacy
Ratio menurun, maka keuntungan bank juga akan menurun sehingga Kinerja
perbankan juga menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Riski (2013) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROE.

. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Equity

Loan to Deposit Ratio digunakan sebagai proksi faktor likuiditas suatu
bank. Loan to Deposit Ratio adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil diusahakan oleh
bank. Semakin tinggi nilai rasio Loan to Deposit Ratio menunjukkan semakin
rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin besar,
sebaliknya semakin rendah rasio Loan to Deposit Ratio menunjukkan
kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit sehingga hilangnya
kesempatan bank untuk memperoleh laba. Jika rasio berada pada standar yang
ditetapkan bank Indonesia, maka laba akan meningkat (dengan asumsi bank
tersebut menyalurkan kreditnya dengan efektif).

Meningkatnya laba, maka Return On Equity juga akan meningkKat,
karena laba merupakan komponen yang dibentuk dari Return On Equity. Jadi
semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio, maka semakin tinggi pula Return
on Equity sehingga kinerja perbankan juga akan mengalami kenaikan. Begitu
pula sebaliknya, jika LDR mengalami penurunan, maka Return on Equity

juga akan turun sehingga kinerja perbankan turun. Penelitian Thezar Figih

47



Hidayat Hasibuan (2020) menyatakan bahwa Loan To Deposit Ratio memiliki
pengagruh langsung terhadap Return on Equity. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Winda dan Indah (2018) yang menyatakan
bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE.
. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Return On Equity

Rasio Non Performing Loan merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kualitas asset sebuah bank. Rasio Non Performing Loan juga
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang diberikan oleh bank. Meningkatnya rasio Non Performing
Loan akan mengurangi jumlah modal bank, karena pendapatan yang diterima
bank digunakan untuk menutupi Non Performing Loan yang tinggi. Hal ini
terjadi karena jumlah modal berkuirang, sehingga dana yang akan disalurkan
pada periode berikutnya ikut turun. Keadaan seperti ini akan menghambat
keefektifan bank itu sendiri dan juga menurunkan pendapatan bank, sehingga
semakin tinggi Non Performing Loan, semakin rendah profitabilitas
perbankan. Dari pembahsan diatas dapat disimpulkan bahwa Non Performing
Loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan. Berdasarkan
pembahsan tersebut dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan
berpengarh negatif terhadap Return On Equity. (Wicaksono 2016). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maroni dan Simamora (2020)
yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ROE.
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4. Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return
On Equity
Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank yang
berasal dari pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam
bentuk kredit dan pendapatan operasional lainnya. Rasio ini mencerminkan
tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasionalnya. Bank yang efisien
dalam menekan biaya operasionalnya akan dapat mengurangi kerugian akibat
ketidakefisienan dalam mengelola usahanya sehingga laba yang diperoleh
juga akan meningkat. Alasan ini yang menjadi dasar peneliti menentukan
rasio BOPO menjadi variabel negatif, karena semakin rendah BOPO berarti
semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya
(Diana Puspitasari, 2010).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wildan dan Indah
(2018) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh Negatif dan signifikan
terhadap ROE.
2.1.8 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil pendapat-pendapat dari peneliti yang

telah dipublikasikan, pada penelitian ini antara lain:
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Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

No Penelitian Judul Hasil
1. | Riski Agustiningrum | Analisis Pengaruh | Berdasarkan hasil analisis maka
(E-jurnal CAR, NPL, dan LDR | diketahui bahwa CAR berpengaruh

Manajemen) UNUD
vol. 2 no. 8 tahun
2013

terhadap profitabilitas
pada perusahaan
perbankan

tidak signifikan terhadap
profitabiliras (ROE), NPL
berpengaruh  negatif  signifikan
terhadap  profitabilitas  (ROE)

sebaliknya LDR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
profitabilitas

2. Wildan, Indah Pengaruh CAR, BOPO, | Hasil penelitian ini menunjukkan
(Jurnal Nominal, | NPL Dan LDR bahwa CAR, NPL, NIM, BOPO dan
Barometer Riset | Terhadap Profitabilitas | LDR berpengaruh secaara
Akuntansi dan | Bank Umum Periode | signifikan terhadap ROE secara
Manajemen)  vol.7 | 2011-2015 Simultan.

No. 1 Tahun 2018 CAR dan Bopo Berpengaruh
Negatif terhadap ROE, NPL NIM
dan LDR berpengaruh positif

3. | Monica, (Jurnal | Analisis Pengaruh | Hasil penelitian ini menunjukkan
Manjemen  Bisnis | CAR, NPL, NIM, | bahwa CAR, NPL, NIM, BOPO dan
dan Kewirausahaan) | BOPO Dan LDR LDR berpengaruh secaara
Vol. 3 No.3 Tahun | Terhadap ROE Pada | signifikan terhadap ROE secara
2019 Bank Umum Swasta | Simultan.

Nasional Devisa Di| CAR dan Bopo Berpengaruh
Indonesia Negatif terhadap ROE, NPL NIM
dan LDR berpengaruh positif

4. | Sri Devi Apriani, | Pengaruh CAR, LDR, | Hasil penelitian ini menunjukkan
Lousiani Mansoni dan  NPL  terhaap | bahwa CAR, LDR, dan NPL tidak
(Jurnal Ejonomi | profitabilitas pada bank | berpengaruh  secara  signifikan
Manajemen yang terdaftar di bursa | terhadap ROE secara parsial.
Perbankan) vol. 1 | efek indonesia.
no. 2. tahun 2019

5. Ridzki Aulia | Pengaruh CAR, LDR, | Variabel CAR, LDR, dan NPL
Rahman, Deannes | dan NPL terhadap | berpengaruh signifikan terhadap
Isynuwardhana Profitabilitas pada | profitabilitas ROE,  sedangkan
(Eproceedings  Of | industri perbankan | secara parsial LDR, dan NPL
Managemen  6(1), | (studi kasus pada bank | berpengaruh  negatif  signifikan
2019) umum yang terdafatr di | terhadap profitabilitas dan CAR

BEI 2013 -2017) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

6. | Mulyadi Kurniawan, | Pengarun  CAR,NPL, | Hasil  penelitian ~ menunjukkan

Aang Munawar,
Andi Yudha Amwila
(Jurnal lImiah
Manajemen

dan LDR terhadap ROE
(studi kasus pada bank
kategori buku empat
periode 2014-2018)

bahwa CAR berpengaruh positif
terhadap ROE, NPL berpengaruh
terhadap ROE, dan LDR
berpengaruh positif terhadap ROE.
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No Penelitian Judul Hasil
Maroni, Simamora Pengaruh NPL, LDR Hasil penelitian menunjukan bahwa
(Jurnal Inovativ | Dan BOPO Terhadap NPL, LDR dan BOPO secara parsial
Manajemen) ROE Pada Pt.Bank dan simultan berpengaruh signifikan

Vol.1 No. 1 2020

Mandiri (Persero) Thk
Periode Tahun 2011-
2019

terhadap ROE pada Bank Mandiri
(Persero) Tbk periode 2011-20109.

Pricilia  Febriyanti
Widyastuti, Nur
Aini (Jurnal llmiah
Mahasiswa

Akuntansi Undiksha
vol. 3 no. 12 (2021)

Pengaruh
LDR

CAR,NPL,

terhadap
profitabilitas bank
(ROA) pada seluruh
perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI
2017-2019

Pada hasil penelitian, peneliti
mengungkapkan bahwa hasil CAR
dan LDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
bank sedangkan NPL berpengaruh
Negatif Signifikan terhadap
profitabilitas bank

Panji, Sany, Nayang,
(Jurnal  Eksplorasi
Akuntansi)

Vol. 3 no. 2 Tahun
2021

Pengarun CAR, NPL,

LDR dan BOPO
terhadap Return On
Equity

(ROE) pada Bank yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017-
2019

Berdasarkan  hasil  pemeriksaan
statistic deskrfitif maka didapat
hasil sebagai berikut: (1) Capital
Adquacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh terhadap ROE bank
Umum Indonesia periode 2017-
2019 (2) LDR berpengruh positif
dan signifikan terhadap ROE pada
Bank umum di Indonesia periode
2017-2019.

10. | Devi, Dailibas
(Jurnal SETIE
Ekonomi) vol 3 no.
12022

Pengaruh NPL dan
CAR Terhadap ROE
Pada Bank Swasta

Berdasarkan hasil penelitiannya
maka di ketahui CAR berpengaruh
psotifi terhadap ROE. Sedangkan
NPL berpengaruh megatif terhadap
ROE

2.1.9 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (bebas) dalam

penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non

Performing Loan, dan Beban Operasional Pendapatan Operasional sedangkan

variabel dependen (terikat) adalah Return On Equity. Return On Equity ini

memfokuskan pada kemampuan bank untuk memperoleh pendapatan dalam

operasi perusahaan. Alasan dipilihnya Return On Equity sebagai ukuran Kinerja

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
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keuntungan secara keseluruhan atau dengan kata lain memanfaatkan modal yang
dimilikinya.

Maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran pengaruh beberapa rasio
keuangan perbankan CAR, LDR, NPL dan BOPO terhadap ROE Pada

Himpunan Bank Miliki Negara periode 2018 — 2022 dapat dilihat pada gambar

berikut ini:
4 N
CAR
(X1) ™~
\_ )
4 N
LDR (X2) o,
\_ y ROE
) \ (¥)
NPL (X3)
|_—1
\. _J
4 N
BOPO (X4) -
\_ )

Gambar 2.1
Kerangka pemikiran.

2.1.10 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis sementara dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga ada pengaruh Current Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non

Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap
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Return On Equity secara simultan pada Himpunan Bank Miliki Negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 -2022.

2. Diduga ada pengaruh Current Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non
Performing Loan dan Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap
Return On Equity secara parsial variabel pada Himpunan Bank Miliki Negara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 -2022.

2.2 Metode Penelitian

2.2.1 Jenis dan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitain ini adalah data kuantitatif
karena berbentuk angka — angka atau bilangan. Menurut Sugiyono (2016)
(dalam popong suryani, yayok cahyono, berliana dita utami, 2020), data
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur secara langsung, yang berupa
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk
angka. Data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

informasi yang berasal dari laman website www.annualreport.com ,

Www.idx.co.id.
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data skunder.
Sugiyono (2016) menyebutkan bahwa “data sekunder merupakan sumber data

29

yang tidak langsung menberikan data™ data penunjang penelitain didapat dari
dokumen — dokumen, perusahaan yang berkaitan dengan penelitian tersebut.
2.2.2 Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. (Sugiyono, 2013)

Penelitain ini menggunakan studi kepustakaan (library Research). Yaitu
pengumpulan data berdasarkan informasi dari buku — buku, artikel, dokumen,
dan lain — lain yang berkaitan dengan permasalahan yang ada serta mempelajari
bagaimana literatur yang relavan dengan masalah yang dihadapi, sehingga akan
mendukung dan dapt dijadikan sebagai landasan dalam pemecahan masalah
(Sugiyono, 2013). Karena ada yang dipakai dalam penelitain ini berupa data
skunder, sehingga metode pengympulan data skunder atau disebut juga metode
penggunaan bahan dokumen. Dalam hal ini peneliti memanfaatkn data dan
informasi berupa laporan data keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018 — 2022 yang berasal dari website.

2.2.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,2013).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Himpunan Bank Milik
Negara yang telah terdaftar melakukan pelaporan keuangannya di Bursa
Efek Indonesia selama periode tahun 2018-2022 yang terdiri dari 4 (empat)
emiten. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, akhirnya
diperoleh 4 (empat) emiten atau seluruh populasi menjadi sampel pada Sub
Sektor perbankan selama 2018-2022 sebagai sampel penelitian ini, sebagai

berikut:
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Tabel 2.2

Emiten Himpunan Bank Milik Negara

Yang menjadi sampel

No | Kode Emiten Tanggal IPO
Emiten

1 | BBNI PT. Bank Negara Indonesia PerseroTbk 25 November 1996

2 | BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk | 10 Novermber 2003

3 | BBTN | PT. Bank Tabungan Negara Persero Thk | 17 Desember 2009

4 | BMRI | PT. Bank Mandiri Persero Tbk 14 Juli 2003

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2023

karakteristik yang sama dengan populasinya (Sugiyono, 2013). Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan Teknik sensus sampling (sampling

Sampel merupakan bagian atau wakil populasi yang memiliki

jenuh) menurut Sugiyono (2012) yaitu teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Yakni pada Himpunan Bank

Milik Negara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

2.2.4 Metode Analisis Data

tentang informasi yang diperoleh untuk memberikan gambaran / menguraikan
tentang suatu kejadian (siapa/apa, kapan, dimana, bagaimana, berapa banyak)
yang dikumpulkan dalam penelitian. Data tersebut berasal dari laporan keuangan

masing-masing perusahaan. Selanjutnya peneliti akan mengolah data-data yang

Analisis deskriptif kuantitatif, yaitu analisis empiris secara deskripsi

ada dengan cara dikelompokkan dan ditabulasikan kemudian diambil rata-rata

(Mean) kemudian diberi penjelasan.

2.2.5 AlatAnalisis

Alat analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian dan

hipotesis menggunakan multiple regression.
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1. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel
terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen,
sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel independen. Regresi
yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen
disebut regresi berganda. Model regresi linear berganda dikatakan model yang
baik jika model regresi memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari
asumsi-asumsi Klasik statistik, baik itu multikolineritas, autokorelasi, dan
heteroskedastitas.

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data panel yaitu
gabungan dari data time series dan cross section. Model ini memfokuskan pada
analisis regresi dengan kombinasi data time series dan cross section, yang
populer disebut dengan pooled time series. Pooled time series merupakan
kombinasi antara time series yang memiliki observasi temporalbiasa pada suatu
unit analisis dengan data cross section yang miliki obserevasi-observasi pada
unit analisis pada titik tertentu (Kuncoro,2013).

Ciri khusus pada data time series adalah berupa urutan numerik di main
interval antar observasi atas sejumlah variabel bersifat konstan dan tetap sedang
data cross section adalah suatu unit analisis pada suatu titik tertentu dengan
observasi atas sejumlah variabel. Berikut persamaan regresi linear berganda:

Y = o+ X+t X+ BXs + BXu+ e
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Seluruh data bernilai positif dan dengan rentang data yang berbeda maka
data harus di transformasikan terlebih dahulu, pada penelitian ini data di
tranformasikan menggunakan logaritma, sehingga persamaan regresinya menjadi
LogYit= a+ B1 LogXiit+ B2 LogXait + B3 LogXsit + P4 LogXait + €
Dimana :

Y = ROE

X1 =CAR

X2 =LDR

X3 =NPL

X4=BOPO

a = Konstanta

B = Koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel terikat yang didasarkan pada hubungan nilai
variabel bebas.

e = Error
i = Perusahaan
t = Tahun Ke

Log = Logaritma
2.2.6 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat yang harus dipenuhi dalam
perhitungan anaslisis regresi linear berganda dengan metode OLS (Ordinary
Least Square). Suatu model regresi berganda dapat dikatakan sebagai model
yang baik jika model tersebut terbebas dari asumsi-asumsi klasik, baik itu
multikorelasi, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasi yang

digunakan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah ada dalam model regresi

apakah variabel dependen dan variabel independen mempunya distribusi
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normal atau tidak. Model regresi yang baik, memiliki distribusi data normal

atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan

dengan uji statistik. Pengujuan dengan menggunakan ujiKolmogorov-

Sminov dengan Kkriteria pengujian:

1) Angka signifikansi (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2) Angka signifikansi (Sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

. Uji Multikolineritas

Menurut Ghozali (2011), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi diantara variabel-variabel independen dalam model regresi
tersebut. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak ortogontal. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoleniritas dalam model regresi dapat dilihat
dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Sebagai dasar
acuannya dapat disimpulkan:

(1)jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 1,0, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolineritas antara variabel independen dalam
model regresi,

(2)jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF >1,0, maka dapat disimpulkan
bahwa ada multikolineritas antar variabel independen dalam model
regresi.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalah
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada
masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya, biasanya dijumpai pada data deret waktu (time series).

Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Run Test. Uji Run
test merupakan bagian dari pengujian nonparametik, yang digunakan untuk
menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak.
Apabila nilai sig lebih besar dari 0,05 maka data tidak mengalami
autokorelasi
. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui terjadinya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang
lain, atau gambaran hubungan antara nilai yang baik adalah dengan
Studentized Delete Residual. Model regresi yang baik adalah model regresi
yang memiliki persamaan variance residual suatu periode pengamatan
dengan periode pengamatan lain. Cara mendeteksi ada tidaknya
heteroskedasitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot
model tersebut. Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model
linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:

a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka O
(nol).

b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
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c. Penyebaran titik-titik data yang diperoleh tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.
d. Penyebaran titik-titik data sebaliknya tidak berpola.
2.2.7 Uji Hipotesis
1. UjiF
Digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dariseluruhvariabel
dependen secara bersama-sama terhadap variabel independen. Hipotesis

ini dirumuskan sebagai berikut:

H1:ﬁ1:322ﬁ3:ﬁ4:0
Ho: B1#B2 #B3 P4+ 0

Adapun hipotesisnya:

Ho = tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen (CR,
LDR, NPL dan BOPO) secara simultan terhadap variabel
dependen (ROE).

H.= ada pengaruh dari variabel independen (CR, LDR, NPL dan
BOPO) secara simultan terhadap variabel dependen (ROE).

Untuk menguji dominasi variabel independen (CR, LDR, NPL dan
BOPOQ) terhadap variabel dependen (ROE) dilakukan dengan melihat
pada koefisien standar.

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
dari variabel independen (CR, LDR, NPL dan BOPO) terhadap variabel
dependen (ROE). Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Tingkat Signifikan o = 5%
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2) Menentukan Fhitung

3) Menentukan Fabel
Dengan menentukan tingkat keyakinan 95%, o = 5% df
1(jumlah variabel — 1), df 2 (n-k-1), (n adalah jumlah kasus,
dan k adalah jumlah variabel independen).

4) Pengambilan Keputusan

- Jika probabilitas (sig F) > a (0,05) maka Ho diterima Ha
ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen.

- Jika probabilitas (sig F) < a (0,05) maka Ho ditolak Ha
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independent terhadap variabel dependen.

2. Ujit
Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dengan statistik-t. Hal ini
dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel
independennya. Adapun hipotesis yang dilakukan sebagai berikut:
Adapun hipotesisnya:
Ho = tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen (CR,

LDR, NPL dan BOPO) secara parsial terhadap variabel

dependen (ROE).

Ha. = ada pengaruh dari variabel independen (CR, LDR, NPL dan
BOPO) secara parsial terhadap variabel dependen (ROE)
Ho: Bi#0
Hi: Bi=0
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Artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel dependen (CR,

LDR, NPL dan BOPO) terhadap variabel Independen (ROE). Kriteria

pengujiannya sebagai berikut:

1)

2)

Merumuskan Hipotesis
Hoi: B1 = 0,artinya CAR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE
Ho1: f1 G 0, artinya CAR secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap ROE.
Hoz : B2 = 0, artinya LDR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE
Hoz : f2 G 0, artinya LDR secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap ROE
Hos : B3 = 0, artinya NPL secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE
Hos: $3 G 0, artinya NPL secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap ROE
Hos : 3 = 0, artinya BOPO secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE
Hos: B3 G 0, artinya BOPO secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap ROE
Menentukan Tingkat Signifikan

Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko

kesalahan mengambil keputusan adalah 5%.
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3) Menentukan tnitung

4) Menentukan teabet
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% 1 dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1 (n adalah jumlah kaasus, dan k adalah jumlah
variabel independen).
5) Pengambilan Keputusan
- Jika probabilitas (sig t) > a (0,05) maka Ho diterima Ha
ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan secara
parsial dari variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y)
- Jika probabilitas (sig t) < o (0,05) maka Ho ditolak Ha
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan secara
parsial dari variabel independen (X).
3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R
square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, nilai R square yang
mendekati satu menandakan variabel-variabel dependen memberikan
hampir semua informasi yang di butuhkan oleh variabel dependen
(Ghozali, 2011). Nilai yang digunakan adalah adjusted R square karena
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua.

Adapun rumus yang dalam mencari nilai adjusted R square adalah:
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KD=r? X 100
2.2.8 Definisi Operasional Variabel
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan,
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara
lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 2.5
Operasional Variabel

No

Variabel Defenisi Indikator Satuan| Skala

CAR Modal bank adalah Modal % Rasio
sejumlah uang atau dana ~ ATMR
atau bentuk lain yang
dimiliki ataudikuasai
olehlembaga usaha

(Sudirman 2013:109)

LDR seluruh volume kredit yang % Rasio
; Total Kredit

fjlsalurkan ole.h bank dan | ;pp _ X 100%

jumlah penerimaan dana Dana Pihak Ketiga

dari berbagai sumber.

Kasmir (2017:134)

NPL Risiko - akibat ~ kegagalan | \py — Kredit Bermasalah %100% | % Rasio
debitur dan/ataupihak lain Total Kredit

dalam memenuhi
kewajiban kepada Bank.

Kasmir (2016)

BOPO BOPO merupakan rasio % Rasio
biaya operasional per
pendapatanoperasional BOPO

L Beban Operasional
yang menjadi proxy

- ~ X100%
efisiensi operasional Pendapatan Operasional

sepertiyang biasa
digunakan oleh Bank

ROE Menurut  Sofyan Syafri | ROE % Rasio
Harahap menyatakan .
e . Laba Setelah Pajak

Rasio ini  menunjukkan | = X 100%
berapa persen diperoleh Rata — Rata Modal Inti

laba bersih bila diukur dari
modal pemilik.
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BAB IlII
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Ojek Penelitian

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 samapai tahun 2022.
Perusahaan perbankan dipilih mengacu pada penelitian Kamth (2010) dalam
Ulum (2011) industri perbankan adalah salah satu sektor yang palling intensif
intellectual capitalnya.Selain itu, dari aspek intelektual, secara keseluruhan di
sektor perbankan lebih homogen dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya
(Kubo dan Saka, 2010 dalam Ulum, 2011).

Diharapkan dengan tingkat intensif intellectual capitalyang cukup mampu
menggambarkan bagaimana keadaan intellectual capitaldengan jelas, sehingga
untuk mengukur pengaruhnya terhadap kesehatan bank lebih relevan. Penelitian
ini hanya fokus pada perusahaan perbnakan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 10 tahun. Hal ini dilakukan untuk
menghindari adanya industrial effect yaitu bercampurnya industri yang berbeda
antara suatu sektor industri yang satu dengan lainnya, sehingga hasil penelitian
terlalu luas dan tidak dapat menggambarkan objek secara akurat.Objek penelitian
dipilih dengan menggunakan metode purposivesamplingdengan menggunakan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.Objek penelitian hanya untuk
perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek

Indonesia dalam tahun 2018 sampai 2022. Laporan keuangan inilah yang
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3.2

memberikan informasi secara menyeluruh tentang perusahaan, dimana pada
laporan keuangan ini para pemilik kepentingan mengambil keputusan.
Sejarah Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atauVOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan
sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Sejarah Bursa Efek Indonesia

Tahun

Sejarah

Desember 1912

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh
Pemerintah Hindia Belanda

1914-1918

Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunial

1925-1942

Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa
Efek di Semarang danSurabaya

Awal tahun 1939

Karena isu politik (Perang Dunia Il) Bursa Efek di Semarang
dan Surabaya ditutup

1942-1952

Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia Il

1956

Program nasionalisasic perusahaan Belanda Bursa Efek
semakin tidak aktif

1956-1977

Perdagangan burs efek vakum

10 Agustus 1977

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ
dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar
Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten
pertamal9 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara

1977-1987

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga
1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen
perbankan dibandingkan instrumen PasarModal

10

11987

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga
1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen
perbankan dibandingkan instrumen PasarModal

11

1998-1990

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa
terlihatmeningkat

12

2 juni 1998

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE),
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dandealer

13

Desember 1998

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88)
yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public
dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan
pasar modal

14

16 juni 1989

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola
oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek
Surabaya

15

3juli 1992

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT
BEJ

16

22 mei 1995

Sistem otomatis perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading System)

17

10 November 1995

Pemerintah mengeluarkan Undang —Undang No. 8 Tahun
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1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai
diberlakukan mulai Januari 1996

18 | 1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa EfekSurabaya

19 | 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia

20 | 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh
(remotetrading)

21 | 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek
Indonesia (BEI)

22 | 2 Maret 2009 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek

Indonesia: JATS-NextG

3.2.1 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

1. Visi

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

2. Misi

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah,

efisiensi biaya serta penerapan good governance.

3.2.2 Jajaran Direksi Dalam Bursa Efek Indonesia

1. 1 Nyoman Tjager

Komisaris Utama BEI sejak Agustus 2008.Lahir di Tabanan, Bali 30

Maret 1950. Perjalanan karirnya selama lebih dari 30 tahun dimulai di Biro

Hukum Bapepam-LK, 1978-1997, dengan jabatan terakhir sebagai Kepala

Biro Perundang-undangan dan Bantuan Hukum hingga menjadi Komisaris

Utama BEI tahun 2008. Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Fakultas

Hukum Universitas Gajah Mada, Yogyakarta; Master di bidang Ekonomi

dari Fordham University, New York, AS; Doktor dari Program Doktor

Hukum, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, Indonesia. Pengajar di
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program Magister Hukum Bisnis Universitas Gajah Mada dan Fakultas
Hukum Program Notariat Universitas Indonesia.
. Chaeruddin Berlian

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Plaju, 20 Juli 1958.
Sebelumnya menjabat sebagai Komisaris Pefindo, 2005-2007. Memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro,
Semarang, 1982; Magister Manajemen Keuangan, Universitas Krisna
dwipayana, Indonesia,
. Felix Oentoeng Soebagjo

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Cilacap, Jawa Tengah, 13
Maret 1948.Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Indonesia,
1976, LLM dari University of California, Berkeley, dan Doktor di bidang
IHmu Hukum Universitas Gajah Mada, 2004 dan Guru Besar FHUI, 2008.
. Johnny Darmawan Danusasmita

Komisaris BEI sejak Juni 2008. Lahir di Jakarta, 1 Agustus
1952.Sampai saat ini masih menjabat sebagai Direktur PT Astra
International, PresidenDirektur PT Toyota Astra Motor, Vice President PT
Toyota Motor Manufacturing Indo, Presiden Komisaris PT Astra Otopart
Tbk, dan Komisaris antara lain di PT Serasi Autoraya, PT Toyota Astra Fin
Service, PT Astratel, PT Intertel, PT Brahmayasa Bahtera dan PT Toyofuji
Shipping.Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari  Universitas

Trisakti,Jakarta.
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3.3 Sejarah Bank Negara Indonesia (BBNI)

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut “BNI” atau
“Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama
“Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-
Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia
1946, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI
sebagai Bank yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan
berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun
1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April
1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi Perusahaan
Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian bentuk hukum menjadi Persero,
dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, dibuat di hadapan Muhani
Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
73 tanggal 11 September 1992 Tambahan No. 1A.

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang
menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan
dan daya saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan
sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun
1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham

terbatas di tahun 2010.
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Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16
Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar BNI telah dilakukan
penyesuaian. Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta No. 46 tanggal 13 Juni
2008 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta, berdasarkan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Mei 2008 dan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.02-50609 tanggal
12 Agustus 2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 103 tanggal 23 Desember 2008 Tambahan No. 29015.

Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain tentang
penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan Akta No. 35 tanggal
17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, S.H. telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan surat
keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 tanggal 14 April 2015.

Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik

Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu
maupun institusi, domestik dan asing. BNI Kini tercatat sebagai Bank nasional
terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit maupun total dana
pihak ketiga. Dalam memberikan layanan finansial secara terpadu, BNI didukung
oleh sejumlah perusahaan anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI
Sekuritas, BNI Life Insurance, BNI Ventures, BNI Remittance dan Bank Mayora.

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun fasilitas pinjaman

baik pada segmen korporasi, menengah, maupun kecil. Beberapa produk dan
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layanan terbaik telah disesuaikan dengan kebutuhan nasabah sejak kecil,
remaja, dewasa, hingga pensiun. Sehingga BNI mampu membangun kantor
cabang hampir di seluruh wilayah Indonesia. Bank BNI mempunyai logo yang
sudah dikenal oleh masyarakat luas seperti gambar dibawah ini.
3.3.1 Visi dan Misi Bank Negara Indonesia (BBNI)
VISI: Menjadi Lembaga Keuangan yang terunggul dalam layanan dan
Kinerja secara berkelanjutan.
MISI: Memberikan layanan prima dan solusi digital kepada seluruh
Nasabah selaku Mitra Bisnis pilihan utama., Memperkuat layanan
internasional untuk mendukung kebutuhan Mitra Bisnis Global.,
Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi Investor. Menciptakan
kondisi terbaik bagi Karyawan sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya
dan berprestasi. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada
lingkungan dan Masyarakat. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata

kelola perusahaan yang baik bagi industri.
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3.3.2 Struktur Organisasi Bank Negara Indonesia (BBNI)

Gambar 3.2
Bagan Struktur Organisasi Bank BNI
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3.3.3 Tugas dan Tanggung Jawab

a. Direktur Utama

1. Bertanggung jawab atas kelancaran operasional perusahaan sesuai dengan
rencana kerja tahunan yang disusun Direksi dan diketahui Dewan
Komisaris.

2. Bertanggung jawab terhadap pemasaran produk, pengelolaan keuangan
dalam hal penghimpunan dan pelepasan dana.

3. Berwenang menandatangani cek dan bilyet giro, bilyet deposito, perjanjian
kredit, dengan pihak ke tiga (bank kreditur) berdasarkan ketetapan Dewan
Komisaris.

4. Berwenang melakukan survey calon debitur dan memutus kredit sesuai
wewenang komite kredit yang ditetapkan Dewan Komisaris.

5. Berwenang menandatangani perjanjian kredit debitur dengan berdasarkan
pada keputusan persetujuan dari Komite Kredit.

6. Berwenang menandatangani dokumen pembukaan dan laporan keuangan
bank ke Bank Indonesia dan instansi lain terkait.

7. Bertanggung jawab terhadap perekrutan, pengembangan, peningkatan
kemampuan kerja (kompetensi), kesejahteraan, dan pemberhentian SDM
bank

8. Berwenang untuk mengajukan hapus buku dan hapus tagih debitur
bermasalah dengan pesetujuan dari rapat umum pemegang saham (RUPS).

9. Bertanggung jawab atas hasil operasional perusahaan dengan Persetujuan

RUPS.
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10. Berwenang membeli dan menjual aktiva tetap milik perusahaan dengan
sepengetahuan Dewan Komisaris.
11. Mengusulkan kepada Dewan Komisaris hal-hal yang dipandang baik untuk
kelancaran operasional perusahaan
b. Direktur Korporasi
1. Divisi korporasi
a. Menyusun dan melaksanakan program pemasaran tahunan untuk nasabah
KPI yang sudah ditetapkan.
b. Mengelola secara menyeluruh hubungan PT Bank Negara Indonesia
dengan nasabah KPI yang sudah ditetapkan.
c. Membantu memecahkan masalah kredit macet dan kredit bermasalah.
2. Divisi teknologi informasi
a. Menyiapkan sistem otomatis yang akan digunakan oleh segenap unit PT
Bank Negara Indonesia.
b. Memberikan dukungan kepada seluruh unit organisasi dalam otomatisasi
yang telah ditetapkan oleh direksi.
c. Direktur Ritel terdiri dari
1. Divisi pemasaran ritel
a. Meningkatkan kualitas pemasaran bisnis PT Bank Negara Indonesia
(persero) Thk.
b. Meningkatkan skill dan product knowledge bagi para tenaga penjualan.
c. Menyusun, melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap rencana kerja

anggaran pendayagunaan teknologi dan informasi.
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2. Divisi pengelolaan bisnis kartu

a. Merumuskan strategi pengembangan jaringan merchant PT Bank
Negara Indonesia (persero) Tbk.

b. Mengelola pengendalian ATM/POS PT Bank Negara Indonesia
(persero) Tbk sesuai standar sistem, prosedur dan kebijakan yang
berlaku.

c. Mengkaji dan mengembangkan produk kartu yang berorientasi pada
pasar dan kebutuhan nasabah.

3. Divisi pembinaan bisnis ritel dan menengah

a. Memantau perkembangan kualitas dan resiko kredit menengah.

b. Memantau ketaatan pelaksanaan sistem, kebijakan dan prosedur
pengkreditan.

c. Memproses alokasi anggaran untuk unit operasional.

d. Penyelidikan dan pengawasan terhadap kegiatan kantor wilayah dan
cabang dalam negeri.

4. Unit-unit syariah
a. Pengawasan dan penyelidikan terhadap kegiatan cabang syariah PT
Bank Negara Indonesia (persero) Tbk.
d. Direktur Internasional
1. Divisi hubungan investor dan kesekretariatan
a. Mengelola database kinerja perusahaan dan saham.
b. Mengkoordinir penyusunan dan penerbitan report serat informasi

lainnya.
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c. Menangani masalah kepegawaian, logistik, dan pembukuan administrasi.
2. Divisi internasional
a. Menyusun dan merumuskan tarif transaksi luar negeri.
b. Mengelola pengadaan logistik cabang luar negeri.
c. Menangani upaya pemalsuan dan penipuan untuk transaksi international
banking.
e. Direktur treasuri, terdiri dari:
1. Divisi treasuri
a. Mengelola dana baik rupiah- maupun valas.
b. Memberikan pertimbangan kepada direksi mengenai keadaan posisi
dana.
c. Mengambil langkah-langkah dalam memperbaiki posisi asset yang
liability.
2. Divisi investasi dan jasa keuangan (1JK)
a. Mengelola jasa pelayanan bank kepada nasabah individu.
b. Mengelola pemasaran PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk.
c. Mengelola penyelesaian transaksi jual beli.
3. Divisi sumber daya manusia
a. Mengelola kebijakan proses rekruitmen pegawai.
b. Mengelola perpustakaan bagi peserta pelatihan dan pengembangan.
c. Melaksanakan penelitian dan sensus pegawai.
f. Direktur pengendalian resiko, terdiri dari:

1. Divisi pengendalian keuangan (PKU)
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a. Mengelola administrasi penyewaan peralatan teknologi informasi.

b. Mengelola sistem informasi manajemen PT Bank Negara Indonesia
(persero) Thk.

c. Menetapkan kebijkan dan sistem akuntansi transaksi rupiah maupun
valas, baik di dalam atau luar negeri.

2. Divisi pengendalian resiko

a. Mengendalikan ekspansi kredit berdasarkan alokasi segmen yang
ditetapkan.

b. Menangani penyelesaian klaim asuransi.

c. Mengembangkan otomasi sistem informasi.

g. Direktur kepatuhan, terdiri dari:

1. Divisi perencanaan strategis

a. Mengelola resume berita-berita aktual yang penting bagi penyusunan
kebijaksanaan PT Bank Negara Indonesia (persero) Thk.

b. Mengelola penelitian, analisis, dan proyeksi ekonomi makro (nasional
dan internasional).

c. Mengelola perencanaan dan pengembangan organisasi di PT Bank
Negara Indonesia (persero) Thk.

2. Divisi hukum

a. Menyusun kebijakan atau prosedur penanganan perkara perdata, tata
usaha negara dan kepailitan serta penyelesaian kredit bermasalah atau

kredit macet.
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b. Menyusun kebijakan atau prosedur penanganan perkara pidana dan

klaim. Melakukan penyelidikan kasus-kasus atas permintaan direksi.

3. Divisi umum

a. Mengelola properti dan kelogistikan PT Bank Negara Indonesia (persero)

Tbk dalam rangka menunjang kebutuhan unit-unit lain dilingkungan PT
Bank Negara Indonesia (persero) Tbk.
b. Merencanakan sistem kepropertian PT Bank Negara Indonesia (persero)
Tbk sehingga dapat lebih berdaya guna.
h. Satuan pengawas intern (SPI), mempunyai tugas:

1. Membantu direksi dalam mengawasi jalannya unit organisasi sesuai

prosedur peraturan dan kebijakan direksi.

2. Memberi pertimbangan-pertimbangan kepada direksi dalam pemutusan

kasus-kasus kecurangan yang ditemukan pada unit organisasi.

3. Membantu segenap organisasi dalam memperbaiki dan meluruskan

kegiatan yang tidak sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku.
3.4 Sejarah Bank Rakyat Indonesia (BBRI)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut “BRI”)
didirikan pada tanggal 18 Desember 1968 berdasarkan Undang-undang No. 21
Tahun 1968. Pada tanggal 29 April 1992, berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia (“Pemerintah™) No. 21 Tahun 1992, bentuk badan hukum BRI
diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).

Dalam perjalanannya BRI mampu mengembangkan sayap perusahaannya,

hal ini terbukti pada tanggal-tanggal 31 Desember 2010 dan 2009 memiliki satu
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anak perusahaan PT Bank BRI Syariah dan satu kantor cabang luarr negeri yang
beralokasi di Cayman Islands serta dua kantor perwakilan yang beralokasi di New
York dan Hong Kong. Total karyawan BRI adalah 81.238 dan 72.625 orang (tidak
diaudit) pada tahun 2013 dan2012. Pada tahun 2003 BRI besama dirut Rudjito
berhasil meraih penghargaan BUMN Financial Sector of the year 2003 (Rudjito,
2014).

Serta pada tahun 2012 BRI mampu meraih Best Service Excellence yang
diadakan oleh Marketing Research Indonesia (MRI) dimanaBRI menduduki
peringkat lima lebih baik dari tahun sebelumnya yang hanya menduduki peringkat
tujuh. Pada tahun 2014 ini BRI juga mengklaim menjadi bank paling untung
(profitable) sedunia, dimana return on assets (ROA) dan return on equity (ROE)
bank BUMN ini melebihi rata-rata bank lain. Terlebih lagi rasio kredit bermasalah
di BRI juga relatif rendah, hanya 1,55% NPL gross (non performing loan) dan
0,31% NPL nett.Prestasi BRI ini tak lepas dari tingginya komitmen SDM serta
kuatnya visi shareholder, manajemen BRI serta konsistensi perusahaan dalam
menerapkan tata kelola perusahaan yangbaik. Bank BRI mempunyai logo yang
sudah dikenal oleh masyarakat luas seperti gambar dibawah ini
3.4.1 Visi dan Misi Bank Rakyat Indonesia (BBRI)

VISI: Visi BRI ini sangat jelas dan kuat membangun ekonomi berbasis

kerakyatan sampai pelosok desa dan pembantu program-program

pembangunan.

MISI: Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan

pelayanan pada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang
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peningkatan perekonomian masyarakat.Memberikan pelayanan
kepada nasabah melalui jaringan kerja yang tersebar luas dan didukung oleh

sumber daya manusia yang profesional dengan melaksanakan praktek Good

Corporate Govermance. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal

kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

3.4.2 Gambaran Struktur Bank Rakyat Indonesia (BBRI)

STRUKTUR ORGANISASI
PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk

Gambar 3.4

Bagan Struktur Bank Bank BRI
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3.4.3 Tugas dan Tanggung Jawab

1. Direktorat Operasi
Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang
Pengoperasian dan Pemeliharaan Suatu Perbankan.

2. Direktorat SDM dan Umum
Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang
Pengelolaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, aktivitas bidang
umum dan hukum Perbankan.

3. Direktorat Keuangan
Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang
Keuangan, Teknologi dan Informasi, serta Pengelolaan Manajemen
Risiko Perbankan

4. Direktorat Bisnis Komersial
Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang

Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang
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Pengembangan Bisnis Komersial dan Pemasaran Bisnis Konmersial
Perbankan.

Direktorat Bisnis Konsumer

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang
Pengembangan Bisnis Konsumer dan Pemasaran Bishis Konsumer
Perbankan.

Direktorat Jaringan dan Layanan

Bertugas merencanakan, merumuskan dan mengembangkan kebijakan
perusahaan di bidang teknologi agar dapat bersaing di pasaran dunia.
Direktorat Bisnis Kelembagaan dan BUMN bisnis

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam
menjalin kelembagaan dan BUMN bisnis di pasaran dunia.

Direktorat Manajemen Resiko Kredit

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang

Manajemen Resiko Kredit.
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9.

10.

11.

Direktorat Kepatuhan

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam bidang
Kepatuhan Perbankan.

Direktorat Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bisnis

Bertugas memimpin dan memastikan tercapainya sasaran Perusahaan
berdasarkan maksud dan tujuan, visi dan misi serta Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, dan bertanggung jawab atas jalannya Perusahaan dalam
menjalin hubungan usaha mikro, kecil dan menengah bisnis perbankan.
Direksi

Adapun Penjelasannya sebagai berikut bahwa direksi menjalankan tugas
melaksanakan pengurusan perseroan untuk kepentingan dan tujuan
perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam maupun di luar
pengadilan sebagai amanat dari pemegang saham yang ditetapkan dalam
RUPS.

a. Tugas dan wewenang Direktur Utama adalah memimpin dan
memastikan :

b. Tercapainya sasaran Perusahaan berdasarkan maksud dan tujuan, visi
dan misi serta Rencana Jangka Panjang Perusahaan, dan bertanggung
jawab atas jalannya Perusahaan;

c. Terlaksananya pengelolaan dan pengendalian fungsi Sekretaris

Perusahaan, fungsi Pengawasan Intern dan fungsi Manajemen Risiko.

84



12. Komisaris

a. Komisaris bertugas mengawasi kebijakan Direksi dan memberikan
nasihat dalam menjalankan Perseroan. Tugas dan Wewenang Komisaris

b. Komisaris bertugas: Mengawasi segenap kebijakan yang dilakukan
Direksi serta memberi nasihat kepada Direksi menyangkut rencana
pengembangan, rencana kerja, anggaran tahunan, pelaksanaan
Anggaran Dasar, keputusan RUPS dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

c. Melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan
Anggaran Dasar dan keputusan RUPS;

d. Melaksanakan kepentingan Perseroan dengan memperhatikan
kepentingan para pemegang saham dan bertanggung jawab kepada
RUPS;

e. Meneliti dan menelaah serta menandatangani laporan tahunan Direksi.

f. Para anggota Komisaris, baik secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri, setiap saat berhak memasuki bangunan atau tempat yang
dikuasai oleh Perseroan untuk memeriksa pembukuan, surat berharga,
barang demi keperluan verifikasi serta berhak mengetahui segala
tindakan Direksi.

g. Jika dipandang perlu Komisaris dapat meminta bantuan tenaga ahli

untuk hal tertentu dan jangka waktu tertentu atas beban Perseroan.
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Untuk membantu pelaksanaan tugasnya, Komisaris wajib membentuk
Komite Audit dan komite lain sesuai dengan kebutuhan Perseroan dan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan atas
pertanyaan Komisaris atau tenaga yang membantunya.

Rapat Komisaris setiap saat berhak memberhentikan untuk sementara
seorang atau lebih anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut
bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku, merugikan Perseroan, melalaikan
kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi Perseroan.
Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang
bersangkutan dengan disertai alasannya.

Komisaris wajib menyelenggarakan RUPS untuk memutuskan apakah
anggota Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya atau
dikembalikan kepada kedudukannya semula, dalam jangka waktu
selambat-lambatnya 45 (empat puluh lima) hari sesudah pemberhentian
sementara itu, sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan
sementara diberi kesempatan untuk membela diri.

. Komisaris Utama memimpin Rapat tersebut dalam butir 8. Apabila ia
tidak hadir, maka Rapat dipimpin oleh salah seorang anggota Komisaris
lainnya yang ditunjuk dalam Rapat tersebut. Apabila semua anggota
Komisaris tidak hadir, maka Rapat dipimpin oleh pemegang saham

yang dipilih oleh mereka yang hadir dalam Rapat tersebut. Pemanggilan
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Rapat harus dilakukan berdasarkan ketentuan pasal 21dalam Anggaran
Dasar.

. Apabila dalam jangka waktu 45 (empat puluh lima) hari setelah
pemberhentian sementara tersebut, Komisaris tidak menyelenggarakan
RUPS tersebut dalam butir 8 ini maka pemberhentian sementara
menjadi batal demi hukum dan anggota Direksi berhak menduduki
jabatan yang semula.

. Jikalau karena sebab apapun juga Perseroan tidak mempunyai
seorangpun anggota Komisaris, maka dalam waktu selambat-lambatnya
30 (tiga puluh) hari setelah terjadi kekosongan, harus diselenggarakan
RUPS Luar Biasa untuk mengangkat anggota Komisaris Baru.
Berkaitan dengan tugas dan wewenang Komisaris yang dimaksud butir
1 ini, maka Komisaris wajib:

Memberikan saran dan pendapat kepada RUPS mengenai rencana
pengembangan Perseroan, laporan tahunan dan laporan berkala lainnya
dari Direksi;

Segera memberikan saran langkah perbaikan yang harus ditempuh
kepada RUPS apabila Perseroan menunjukkan gejala kemunduran;
Memberikan saran dan pendapat perihal persoalan penting bagi
pengelolaan Perseroan kepada RUPS;

Mengesahkan Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan Yyang
disampaikan Direksi dalam waktu selambat-lambatnya sebelum tahun

buku baru dimulai. Apabila Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan
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belum disahkan, maka Rencana Kerja dan Anggaran Perseroan yang
diusulkan Direksi atau yang terakhir dibahas dengan Komisaris
dianggap telah disahkan sepanjang telah memenuhi aturan yang
berlaku.

u. Melalui Direksi, mengusulkan kepada RUPS mengenai penunjukan
kantor akuntan publik yang akan melakukan audit atas laporan
keuangan Perseroan;

v. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham.

13. Komisaris Independen

a. Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan Direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan
pemegang saham utama, sehingga bebas bertindak independen semata-
mata demi kepentingan perusahaan. Komisaris independen dibentuk
untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan, yang mengabaikan
kepentingan pemegang saham public (pemegang saham minoritas) serta
stakeholder lainnya. Tugas dan tanggung jawab Komisaris Independen:

b. Mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik di

dalam perusahaan melalui pemberdayaan Dewan Komisaris.

c. Bersikap proaktif dalam mengupayakan agar Dewan Komisaris
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi terkait

dengan:
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. Strategi bisnis yang efektif, termasuk di dalamnya memantau jadwal,
anggaran dan efektifitasnya;

Memastikan perusahaan mengangkat eksekutif dan manajer-manajer
professional.

Memastikan perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian, dan
sistem audit yang baik;

. Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan
maupun nilai-nilai yang berlaku;

. Memastikan risiko dan potensi Kkrisis selalu diidentifikasikan dan dikelola
dengan baik;

Memastikan diterapkannya prinsip-prinsip dan praktik Tata Kelola
Perusahaan yang baik.

Tugas Komisaris independen sebagaimana yang dimaksud pada butir 2.f
di atas antara lain:

Menjamin transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan;
Memperlakukan pemegang saham minoritas dan stakeholder yang lain
secara adil;

. Mengungkapkan transaksi yang mengandung benturan kepentingan
secara wajar dan adil;

Kepatuhan perusahaan pada perundangan dan peraturan yang berlaku;

Menjamin akuntabilitas perusahaan.

89



3.5 Sejarah Bank Tabungan Negara (BBTN)

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang berpengalaman di bidang pembiayaan perumahan dan industri
yangtelah mampu mengemban tugas negara untuk mensejahterakan masyarakat
Indonesia melalui kegiatan usaha yang dilakukannya dengan menyalurkan KPR
dan Kredit lainnya serta menghimpun danamasyarakat melalui Tabungan,
Deposito dan Giro. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) selanjutnya disebut
Bank BTN sebagai salah satu Bank BUMN yang berdiri 56 tahun yang lalu, telah
mampu mengamban tugas negara dalam membantu dalam membantu mendorong
pertumbuhan ekonomi terutama di sektor perumahan rakyat.

Kepercayaan masyarakat dan tempaan waktu telah mengantarkan Bank
BTN terus melangkah maju di tengah pasangsurut perekonomian makro dan
persaingan perbankan yang cukup ketat.Secara internal, Bank BTN terus menerus
meningkatkan * kinerja operasionalnya melalui berbagai perbaikan sistem.
Restrukturisasi yang berkelanjutan guna memperkuat landasan untuk menjadikan
Bank BTN sebuah bank umum dengan fokus pada pinjaman perumahan dan
industri terus didorong untuk semakin diakselerasikan.

Awal lahirnya Bank BTN yakni dengan dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 tahun 1963 Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 62 tahun1963 tanggal 22 Juni 1963 dari undang-undang
tersebut, Bank BTN bukan bank yang baru dibentuk akan tetapi perubahan Bank
Tabungan Pos menjadi Bank Tabungan Negara.Penegasanstatus Bank Tabungan

Negara sebagai bank milik negara ditetapkan dengan UU No. 20.Tahun 1968
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tanggal 19 Desember 1968. Pada tahun 1974 BankTabunganNegaraditambah
tugasnya yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama Kkalinya
penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember 1976.Sejalan dengan tugas
tersebut, maka tahun 1976 dimulai realisasi KPR (Kredit Pemilikan Rumah)
pertamakalinya oleh BTN di negeri ini. Waktu demi waktu akhirnya terus
mengantarkan BTN sebagai satu-satunya bank yang mempunyai konsentrasi
penuh dalam pengambangan bisnis perumahan di Indonesia melalui dukungan
KPR-BTN. Dan berkat KPR pulalah BTN terus di hantarkan pada kesuksesannya
sebagai bank yang terpercaya, handal dan sehat. Akhirnya sejarah mencatat
dengan sukses BTN dalam bisnis perumahan melalui fasilitas KPR tersebut telah
membawa status BTN ini menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) pada
tahun 1992.

Status persero ini memungkinkan BTN bergerak lebih luas lagi dengan
fungsinya sebagai bank umum. Dan memang untuk mendukung bisnis KPR
tersebut, BTN mulai mengembangkan produk-produk layanan perbankan
sebagaimana layaknya bank umum. BTN juga memiliki produk tabungan, Giro,
Deposito, ataupun layanan perbankan lainnya yang dimiliki oleh bank lain.Pelan
namun pasti, BTN tidak mau berkutat terus menerus sebagai bank penyalur kredit
perumahan. Pada tahun 2012 bank BTN mampu menjadi wadah penyaluran
pembiayaan KPR terbesar di Indonesia. KPR-BTN juga ikut mendorong
tumbuhnya ekonomi kerakyatan bersentuhan dengan 114 industri padat karya.Tak
bisa dipungkiri, KPR BTN sangat membantu masyarakat untuk memiliki hunian

yang layak, khususnya masayarakat berpenghasilan rendah (MBR). Padatahun
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2013 bank BTN kembali dinobatkan sebagai Most Prefreed Residental Property
Developer Brand yang di ukur berdasarkan preferensi masyarakat bank yang akan
dipilihuntuk pemilihan fasilitas KPR. Pengakuan terhadap produk KPR bank BTN
dengan pengalaman dan kelebihannya di pasar yang selama ini mulai banyak
dinikmati oleh bank lainnya. Ini menjadi momentum yang baik bagi bank BTN
untuk terus meningkatkan pelayanannya dengan mempertajam focus bisnsinya
selama ini. Berikut logo Bank BTN yang telah dikelnal oleh masyarakat luas.
3.5.1 Visi dan Misi Bank Tabungan Negara (BBTN)
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sebagai salah satu bank yang
masih eksis sampai saat ini di Indonesia yang mempunyai visi dan misi di
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, tujuannya adalah untuk
meningkatkan kinerja dan menambah jumlah nasabah.
VISI: Bank Tabungan Negara (BTN) Menjadi bank yang terkemuka dalam
pembiayaan perumahan danmengutamakan kepuasan nasabah.
MISI:

a) Bank Tabungan Negara (BTN) Memberikan pelayanan unggul dalam
pembiayaan perumahan dan industri terkait, pembiayaan konsumsi
dan usaha kecil menengah.

b) Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan professional serta memiliki integritas yang
tinggi.Meningkatkan ~ keunggulan  kompetitif melalui  inovasi

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah.
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c) Melaksanakanmanajemen perbankan yang sehat sesuai dengan prinsip
kehati-hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan
shareholder value.

d) Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya.

3.5.2 Gambaran Struktur Bank Tabungan Negara (BBTN)

Gambar 3.6
Bagan Struktur Organisasi Bank BTN
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3.5.3 Tugas dan Tanggung Jawab
1. Dewan Komisaris
Adalah Badan pelaksana operasional yang dalam menjalankan tugasnya
dibantu oleh direktur utama serta badan pengawasan dari PT. Bank
Tabungan Negara itu sendiri.
2. Direktur Utama
Adalah badan yang berwenang untuk menentukan apa yang terjadi pada
peraturan perusahaan. Direktur utama merupakan wakil dari PT. Bank
Tabungan Negara dalam menangani suatu masalah yang dihadapi serta
kebijakan dan wewenang dalam penyusunan pelaksanaan intern bank.
3. Komisaris
a. Mengawasi kebijakan Direksi dan memberikan nasihat dalam
menjalankan Perseroan. Tugas dan Wewenang Komisaris
b. Komisaris bertugas: Mengawasi segenap kebijakan yang dilakukan
Direksi serta memberi nasihat kepada Direksi menyangkut rencana
pengembangan, rencana kerja, anggaran tahunan, pelaksanaan Anggaran
Dasar, keputusan RUPS dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;
c. Melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawab berdasarkan
Anggaran Dasar dan keputusan RUPS;
d. Melaksanakan kepentingan  Perseroan dengan  memperhatikan
kepentingan para pemegang saham dan bertanggung jawab kepada

RUPS;

94



e. Meneliti dan menelaah serta menandatangani laporan tahunan Direksi.

f. Para anggota Komisaris, baik secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri, setiap saat berhak memasuki bangunan atau tempat yang
dikuasai oleh Perseroan untuk memeriksa pembukuan, surat berharga,
barang demi keperluan verifikasi serta berhak mengetahui segala
tindakan Direksi.

g. Jika dipandang perlu Komisaris dapat meminta bantuan tenaga ahli
untuk hal tertentu dan jangka waktu tertentu atas beban Perseroan.

h. Untuk membantu pelaksanaan tugasnya, Komisaris wajib membentuk
Komite Audit dan komite lain sesuai dengan kebutuhan Perseroan dan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

i. Setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan atas
pertanyaan Komisaris atau tenaga yang membantunya.

j. Rapat Komisaris setiap saat berhak memberhentikan untuk sementara
seorang atau lebih anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut
bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku, merugikan Perseroan, melalaikan
kewajibannya atau terdapat alasan yang mendesak bagi Perseroan.

4. Komisaris Independen

a. Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan Direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan
pemegang saham utama, sehingga bebas bertindak independen semata-

mata demi kepentingan perusahaan. Komisaris independen dibentuk
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untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan, yang mengabaikan
kepentingan pemegang saham public (pemegang saham minoritas) serta
stakeholder lainnya. Tugas dan tanggung jawab Komisaris Independen:
Mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik di
dalam perusahaan melalui pemberdayaan Dewan Komisaris.

Bersikap proaktif dalam mengupayakan agar Dewan Komisaris
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi terkait
dengan:

. Strategi bisnis yang efektif, termasuk di dalamnya memantau jadwal,
anggaran dan efektifitasnya;

Memastikan perusahaan mengangkat eksekutif dan manajer-manajer
professional.

Memastikan perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian, dan
sistem audit yang baik;

Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan perundangan
maupun nilai-nilai yang berlaku;

Memastikan risiko dan potensi krisis selalu diidentifikasikan dan
dikelola dengan baik;

Memastikan diterapkannya prinsip-prinsip dan praktik Tata Kelola
Perusahaan yang baik.

Menjamin transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan;
Memperlakukan pemegang saham minoritas dan stakeholder yang lain

secara adil;
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I.  Mengungkapkan transaksi yang mengandung benturan kepentingan
secara wajar dan adil.
3.6 Sejarah Bank Mandiri (BMRI)

PT. Bank Mandiri Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang jasa perbankan. Berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia.
Pada bulan Juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank
Dagang Negara, Bank Ekspor Impor, dan Bank Pembangunan Indonesia
bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat bank tersebut dapat ditelusuri
dari 140 tahun yang lalu keempat bank tersebut telah memberikan kontribusi
dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.

Bank Dagang Negara merupakan salah satu bank tertua di Indonesia.
Sebelumnya Bank Dagang Negara dikenal sebagai Nederlandsch Indische
Escompto Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857.
Pada tahun 1949 namanya berubah menjadi Escomptobank NV. Selanjutnya, pada
tahun 1960 Ecomptobank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi Bank
Dagang Negara, sebuah bank pemerintah yang membiayai sektor industri dan
pertambangan.

Bank Bumi Daya didirikan melalui suatu proses panjang yang bermula dari
nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale Handelsbank NV, menjadi
Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 1965, Chartered Bank
(sebelumnya adalah Bank milik Inggris) juga dinasionalisasi, dan Bank Umum

Negara diberi hak untuk melanjutkan operasi bank tersebut. Pada tahun 1965,
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Bank umum Negara digabungkan kedalam Bank Negara Indonesia dan berganti
nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV kemudian beralih menjadi Bank
Bumi Daya. (www.bankmandiri.co.id, 19 Maret 2014)

Sejarah Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim berawal dari perusahaan
dagang Belanda N.V. Nederlansche Handels Maatschappij yang didirikan pada
tahun 1842 dan mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan pada tahun
1870. Pemerintah Indonesia melakukan proses nasionalisasi terhadapperusahaan
dagang ini pada tahun 1960, dan selanjutnya pada tahun 1965 perusahaan ini
digabung dengan Bank Negara Indonesia Unit Il Divisi Ekspor Impor, yang
akhirnya menjadi Bank Expor Impor, bank pemerintah yang membiayai kegiatan
ekspor dan impor.

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo berawal dari Bank Industri Negara
(BIN) sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi dari Bank
Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor-sektor ekonomi
tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. Bapindo dibentuk
sebagai bank milik Negara pada tahun 1960 dan BankIndustri Negara kemudian
digabung dengan Bank Pembangunan Indonesia. Pada tahun 1970, Bank
Pembangunan Indonesiaditugaskan untuk membantu pembangunan nasional
melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang pada sektor
manufaktur, transportasi, dan pariwisata.

PT. Bank Mandiri Tbk merupakan badan usaha milik negara dan publik,
dimana kepemilikan Pemerintah Republik Indonesia sebesar 60% dan publik

sebesar 40% yang bergerak di bidang industri jasa keuangan dan perbankan.
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Dalam industri yang dijalankan Bank Mandiri memiliki produk dan jasa
diantaranya, Mandiri Tabungan, Mandiri Deposito, Mandiri Giro, Mandiri
Pinjaman, Mandiri Investasi, hingga e-Banking. Bank Mandiri sudah mempunyau
lebih dari 1.400 kantor cabang dengan jumlah nasabah yang mencapai lebih dari
13 juta, hal ini menegasakan bahwa Bank Mandiri merupakan salah satu jajaran
bank terbesar di Indonesia.PT. Bank Mandiri (Persero) Thk sendiri memiliki anak
perusahaan vyaitu, Bank Syariah Mandiri, Mandiri Sekuritas, Axa Mandiri
Financial Services, Bank Sinar Harapan Bali, dan Mandiri Tunas Finance. Berikut
adalah logo Bank MANDIRI
3.6.1 Visi dan Misi Bank Mandiri (BMRI)
VISI: Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang Paling dikagumi dan
selalu progresif.
MISI:
a) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar
b) Mengembangkan sumber daya manusia professional
c) Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder
d) Melaksanakan manajemen terbuka

e) Peduli Terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan
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3.6.2 Gambaran Struktur Bank Mandiri (BMRI)
Gambar 3.8

Bagan Struktur Organisasi MANDIRI
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3.6.3 Tugas dan Tanggung Jawab
1. Direktur Utama
a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan

dalam RUPS atau Rapat Direksi.
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b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang

menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung
jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan
tujuan Perseroan

Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan

kebijakan yang telah ditetapkan.

2. Wakil Direktur Utama

a.

Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam RUPS atau Rapat Direksi.

Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung
jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan
tujuan Perseroan

Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan

kebijakan yang telah ditetapkan.
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3. Direktur Operations

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung
jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan
tujuan Perseroan.

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi operations
Perseroan, konsolidasi — komunikasi dan program-program untuk
peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.

f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan optimalisasi penggunaan data
nasabah untuk mendukung aktivitas bisnis Perseroan.

g. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan serta pengelolaan
prosedur penanganan keluhan maupun sengketa nasabah.

h. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar
(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai

Direktur Pembina Regional.

102



4. Direktur Finance & Treasury

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan
pengurusan Perseroan di bidang Finance & Treasury sebagaimana diatur
dalam Anggaran Dasar, keputusan RUPS Perseroan, dan peraturan
perundangan.

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan
perusahaan anak yang berada di bidang Finance & Treasury, serta
berkoordinasi dengan Direktur lainnya.

c. Memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasi pengembangan serta
penawaran produk-produk Finance & Treasury yang terbaik dan
memastikan bahwa pengembangan serta penawaran tersebut merupakan
produk yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.

d. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Finance & Treasury
secara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan prinsip
kehati-hatian.

e. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk
Finance & Treasury sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah.

f.  Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot)
dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.

g. Menjaga citra Perseroan dan turut membina hubungan baik dengan
regulator dan stakeholder.

h. Mendukung peran Regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi

untuk melakukan aliansi dengan Strategic Business Unit lainnya.
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5. Direktur Wholesale Banking

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung
jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan
tujuan Perseroan.

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Wholesale
Banking Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk
peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.

f. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Corporate Banking
dan Commercial Banking secara agresif dengan mengindahkan kebijakan
Perseroan dan prinsip kehati-hatian.

g. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk
Corporate Banking dan Commercial Banking sesuai dengan riset pasar dan

segmen nasabah.
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h. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat
menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Corporate Banking dan
Commercial Banking secara benar.

i. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot)
dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.

j.  Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar
(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai
Direktur Pembina Regional.

6. Direktur Distributions

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung
jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan
tujuan Perseroan

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Distributions
Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk

peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.
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f. Memimpin dan mengkoordinasi pemasaran produk-produk Perseroan di
regional secara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan
prinsip kehati-hatian.

g. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat
menjalankan Standar Prosedur produk-produk Perseroan secara benar.

h. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot)
dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.

i. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar
(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional.

7. Direktur Retail Banking

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi
tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud
dan tujuan Perseroan.

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan

kebijakan yang telah ditetapkan.
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e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Retail Banking
Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk
peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.

f.  Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Retail Banking secara
agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan prinsip kehati-
hatian.

g. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk
Retail Banking sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah.

h. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat
menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Retail Banking secara benar.

i. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot)
dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.

j.  Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar
(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai
Direktur Pembina Regional.

8. Direktur Risk Management & Compliance

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis

dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi tanggung
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jawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan
tujuan Perseroan

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan pelaksanaan prinsip-prinsip good
corporate governance.

f. Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan Bank
telah memenuhi seluruh peraturan perundangan yang berlaku serta
menjaga agar kegiatan usaha Bank tidak menyimpang dari peraturan
perundangan.

g. Memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh perjanjian dan
komitmen yang dibuat oleh Bank kepada pihak eksternal.

h. Mengembangkan organisasi kerja Risk Management & Compliance
sehingga Perseroan memiliki kebijakan, prosedur dan metode yang handal
dalam menerapkan Risk Management & Compliance.

i.  Memonitor kepatuhan dan pelaksanaan pengawasan melekat pada semua
unit kerja organisasi

9. Risk Management & Compliance.

a. Mengkoordinasikan, mengarahkan ~dan  memonitor  penanganan
permasalahan hukum yang bersifat kompleks dan/atau bankwide melalui
pemberian advis hukum kepada unit kerja, manajemen maupun dengan

mengoptimalkan legal officer.
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b. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan memonitor legal action secara
efektif melalui penanganan perkara secara terintegrasi dengan target yang
jelas.

c. Memastikan pelaksanaan kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM) pada
unit kerja di bawah supervisinya, meliputi semua fungsi SDM (Architect
sampai dengan Adieu) yang dikoordinasikanoleh/dengan SEVP Human
Capital.

10. Direktur Kelembagaan

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi
tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud
dan tujuan Perseroan

d. Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Government &
Institutional Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program

untuk peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.
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f. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Government &
Institutionalsecara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan
prinsip kehati-hatian.

g. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk
Government & Institutional.

h. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat
menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Government & Institutional
secara benar.

i. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot)
dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.

j.  Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar
(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai
Direktur Pembina Regional.

11. Direktur Digital Banking & Technology

a. Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

b. Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

c. Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi
tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud

dan tujuan Perseroan.
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Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Digital
Banking & Technology

Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program untuk
peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.

Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk Digital Banking &
Technology secara agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan
prinsip kehati-hatian.

Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk
Digital Banking & Technology.

Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat
menjalankan Standar Prosedur dalam bidang Digital Banking &
Technology secara benar.

Mengembangkan Information Technology untuk bekerja sebagai mitra
bisnis dengan seluruh unit kerja organisasi Perseroan dan memastikan
bahwa Perseroan telah mempunyai solusi teknologi yang paling tepat
untuk situasi saat ini dan kebutuhan bisnis di masa mendatang melalui
perencanaan teknologi informasi yang efektif dan efisien, pengembangan,
pencapaian, pengimplementasian, pemeliharaan dan dukungan yang
berkelanjutan.

Mengkoordinasikan dan mengarahkan optimalisasi penggunaan data

nasabah untuk mendukung aktivitas bisnis Perseroan.
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Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot)

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.

m. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target pangsa pasar

12

(market share) dan meningkatkan target volume bisnis di Regional sebagai

Direktur Pembina Regional.

. Direktur Treasury

Melaksanakan pengurusan Perseroan sesuai bidang tugas yang ditetapkan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Direksi.

Mengarahkan dan menetapkan strategi dan kebijakan bidang tugas yang
menjadi tanggung jawabnya dengan memperhatikan visi, strategi dan
kebijakan Perseroan yang telah ditetapkan.

Menyusun dan menetapkan rencana kerja, rencana pengembangan bisnis
dan sumber daya manusia di bidang tugas yang menjadi
tanggungjawabnya untuk kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud
dan tujuan Perseroan.

Mengawasi kelancaran kegiatan Perseroan sesuai dengan strategi dan
kebijakan yang telah ditetapkan.

Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi Treasury,
Institutional Banking & Financial Institution serta Subsidiaries
Management Perseroan, konsolidasi komunikasi dan program-program

untuk peningkatan kualitas layanan kepada nasabah.
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f.

Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk-produk Treasury dan
Institutional Banking & Financial Institution secara agresif dengan
mengindahkan kebijakan Perseroan dan prinsip kehati-hatian.

Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk
Treasury dan Institutional

Banking & Financial Institution sesuai dengan riset pasar dan segmen
nasabah. Mengarahkan dan membina Regional untuk mencapai target
pangsa pasar (market share) dan meningkatkan target volume bisnis di

Regional sebagai Direktur Pembina Regional.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Analisis data bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, LDR, NPL dan
BOPO terhadap ROE subsektor perbankan Yang Terdaftar Pada Bursa Efek
Indonesia Periode 2018-2022. Dalam penelitian ini jumlah data yang diolah
adalah 20 data dengan jumlah perusahaan sebanyak 4 perusahaan.
4.1.1 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi klasik, untuk mengetahui keakuratan data. Pengujian asumsi
klasik ini meliputi uji Normalitas, Autokorelasi, Multikolinearitas, dan
Heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji-untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak (Sunjoyo, 2013:59). Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi, uji normalitas bukan
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya.

Untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi normal atau tidak,
maka dilakukan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov. Suatu persamaan regresi
dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikan uji Kolmorov-Smirnov lebih
besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas data menunjukkan bahwa data

terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari
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Gambar 4.1 diatas Nilai Asymp Sig 0,200 > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.1
Uji Kolmogrov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 20
Normal ParametersP Mean .0000000
Std. Deviation 2.73242217

Most Extreme Differences Absolute .154
Positive 154

Negative -.110

Test Statistic 154
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolinieritas
Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi

antar variabel independen. Hasil perhitungan dapat dilihat melalui kolom
Collinearity Statistics pada tabel Coefficients. Jika nilai VIF ada di sekitar
angka 1 dan nilai Tolerance mendekati angka 1, maka tidak terjadi
multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance Inflation Factor
melebihi 10. Hasil pengujian terlihat pada tabel sebagai berikut.

Nilai Tolerance > 0,10 atau VIF < 10: tidak terjadi multikolinearitas

(Jika Nilai Tolerance besar dari 0,10 atau Nilai VIF kecil dari 10

maka tidak terjadi Multikolinearitas)

Nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10: terjadi multikolenearitas

(Jika Nilai Tolerance kecil dari 0,10 atau Nilai VIF lebih dari 10 maka

terjadi Multikolinearitas)
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40.254 18.537 2.172 .046
CAR .649 .403 .233 1.609 .128 778 1.285
LDR -.108 .153 -173 -.709 .489 272 3.676
NPL 2.345 2.601 272 901 .382 179 5574
BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 .381 2.622

a. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel

bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10. Kondisi tersebut berarti

bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari

95%.

Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan kondisi yang sama, yaitu semua

variabel bebas (independen) memiliki nilai VIF di bawah 10. Nilai Variance

Inflation Factor dari masing - masing variabel independen, yaitu CAR (X1)

sebesar 1,285 LDR (X2) sebesar 3,676 NPL (X3) sebesar 5.574 BOPO (X4)

2,662 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada

penelitian ini tidak terdapat adanya indikasi gejala multikolinearitas.

3. Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi linier ada kolerasi antar kesalahan penggangu (residual) pada periode t

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Penyimpangan asumsi ini

biasanya muncul pada observasi yang menggunakan data time series.

Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian di uji dengan uji Run Test.
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Untuk melihat apakah data residual memilikigejala autokorelasi atau tidak,
maka dilakukan uji Run Test. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos
autokorelasi apabila nilai signifikan uji Run Test lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari Gambar 4.3 diatas Nilai
Asymp Sig 0,491 lebih besar dari 0,05 maka data terbebas dari gejala

autokorelasi.

Tabel 4.3
Uji Run Test
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? -.85769
Cases < Test Value 10
Cases >= Test Value 10
Total Cases 20
Number of Runs 9
Z -.689
Asymp. Sig. (2-tailed) 491
a. Median

4. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dalam model regresi dapat dilihat pada grafik Scatterplot.
Jika titik - titik dalam grafik menyebar tidak membentuk pola tertentu, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas terlihat

pada gambar sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada gambar

Gambar 4.1

Gambar Scaterplot

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Standardized Predicted Value

4.1

menunjukkan bahwa tidak adanya pola tertentu dalam grafik scatterplot,

kondisi tersebut dapat dilihat dari penyebaran data (titik) yang terjadi secara

acak, baik di bawah maupun diatas nol pada sumbu Y sehingga dapat dikatakan

bahwa model regresi dinyatakan baik dan layak untuk digunakan, karena tidak

terjadi heteroskedastisitas. Kesimpulan yang didapat dari analisis data tersebut

adalah tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

4.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Analisis data

yang digunakan yaitu menggunakan SPSS versi 25 hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40.254 18.537 2.172 .046
CAR .649 .403 .233 1.609 .128 778 1.285
LDR -.108 .153 -.173 -.709 .489 272 3.676
NPL 2.345 2.601 272 901 .382 179 5.574
BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 381 2.622

a. Dependent Variable: ROE
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Berdasarkan Output regresi tabel 4.4 model analisis regresi linear

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Y= a+B1 X1+ P2Xo+ BaXat+ faXa+e
Y= 40,254 + 0,649X1- 0,108X2+ 2,345X3- 0,410X4+ €

Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan:

1.

Nilai konstanta sebesar 40,254 artinya apabila variabel independen yaitu
CAR (X1), LDR (X2) NPL (X3), dan BOPO (X4), bernilai nol (0), maka

variabel dependen () yaitu ROE akan bernilai tetap sebesar 40,254,

. Koefisien regresi variabel CAR (X1) bernilai positif sebesar0,649 artinya

apabila variable X1 CAR mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) %
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu ROE

akan mengalami kenaikan sebesar 0,649%.

. Koefisien regresi variabel LDR (X2) bernilai negatif sebesar (0,108) artinya

apabila variable X, LDR mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) %
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y ROE akan
mengalami penurunan sebesar (0,108)%.

Koefisien regresi variabel NPL (X3) bernilai positif sebesar 2,345 artinya
apabila variable X3 NPL mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) %
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y ROE akan

mengalami kenaikan sebesar 2,345%.
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5. Koefisien regresi variabel BOPO (X4) bernilai negativ sebesar (0,410)
artinya apabila variable X4 BOPO mengalami peningkatan sebesar 1 (satu)
% sedangkan variabel lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu

ROE akan mengalami penurunan sebesar (0,410)%.

4.1.3 Hasil Uji Hipotesis

1. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan (bersama - sama) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak
dengan variabel dependen. Berikut ini hasil uji F dengan menggunakan

pengujian statistik SPSS (Statistical Product and Service Solutions).

Tabel 4.5
Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 438.361 4 109.590 11.588 .000P
Residual 141.856 15 9.457
Total 580.218 19

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL

Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara bersama-sama
(simultan) variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 6,326
dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,003 < 0,05. Dimana nilai Fnitung Sebesar
11,588 > Frne yaitu 3,11. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa CAR,
LDR, NPL, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh positif dan

signifikan terhadap ROE.
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2. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

parsial (individu) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan

variabel dependen. Berikut ini hasil uji t dengan menggunakan pengujian

statistik SPSS (Statistical Product and Service Solutions).

Tabel 4.6
Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40.254 18.537 2172 .046
CAR .649 .403 .233 1.609 .128 778 1.285
LDR -.108 .153 -.173 -.709 .489 272 3.676
NPL 2.345 2.601 272 .901 .382 179 5.574
BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 .381 2.622

a. Dependent Variable: ROE

Dari tabel 4.6 di atas, maka hasil regresi berganda dapat menganalisis

pengaruh masing-masing variabel CAR (X1), LDR (X2) NPL (X3), dan BOPO

(X4), Terhadap ROE dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan.

Variabel CAR (X1) dan NPL (X3) mempunyai arah positif, variabel LDR (X2)

dan BOPO (Xs) mempunyai arah negatif. Hasil pengujian hipotesis masing-

masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat

dianalisis sebagai berikut:

a. Pengaruh CAR (X1) terhadap ROE (YY)

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar 1,609 serta nilai

signifikansi besar dari 0,05 (0,128>0,05). Dimana nilai thiung Sebesar 1,414 <

travel 2,14479 Hal ini berarti CAR tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa CAR
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berpengaruh signifikan terhadap ROE ditolak (H: ditolak).
. Pengaruh LDR (X2) terhadap ROE (Y)

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar (0,709) dan nilai
signifikansi 0,184 yang > dari 0,05 (0,489>0,05). Dimana nilai thiwung Sebesar
(0,709) < tiwper 2,14479. Hal ini berarti bahwa LDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh signifikan terhadap ROE ditolak (H: ditolak). Dari hasil
penelitian, LDR (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan.

. Pengaruh NPL (X3) terhadap Harga Saham ()

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar 0,901 serta nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,82 >0,05). Dimana nilai thiung Sebesar -
0,901 < twber 2,14479. Hal ini berarti NPL tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa NPL
berpengaruh signifikan terhadap ROE ditolak (Hiditolak). Dari hasil
penelitian, NPL (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan.

Pengaruh BOPO (X.) terhadap ROE (Y)

Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar (4,016) serta nilai
signifikansi kecil dari 0,05 (0,001<0,05). Dimana nilai thitung Sebesar (4,016)
> tiabel 2,14479 Hal ini berarti BOPO berpengaruh negativ dan signifikan
terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO

berpengaruh signifikan terhadap ROE diterima (H: diterima).
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3. Koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan perkiraan dalam

analisis regresi dan seberapa besar pengaruh yang di berikan oleh variabel

independen terhadap variabel dpenden. Koefisien determinasi (R?) pada

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan

variabel-variabel independen. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. R? dikatakan baik jika

semakin mendekati 1 berarti bahwa variabel independen berpengaruh

sempurna terhadap variabel dependen. Sedangkan jika R? sama dengan O,

maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.7
Hasil Koefisien determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8692 .756 .690 3.07524 1.769

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL

b. Dependent Variable: ROE

Nilai R Square sebesar 0,756 ini menjelaskan bahwa variabel X CAR (Xy),

LDR (X2) NPL (X3) dan BOPO (X4) mempengaruhi variabel Y (ROE) sebesar

0,628 atau 75,60%. Sedangkan sisanya 24,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar

variabel independen yang diteliti.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, Non
Performing Loan dan BOPO Terhadap Return On Equity

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian dimana hasil
hipotesis bahwa H: diterima dan Ho, ditolak artinya hasil penelitian
menyatakan bahwa uji hipotesis variabel Capital Adequacy Ratio, Loan to
Deposite Ratio, Non Performing Loan dan BOPO, secara Simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equity.

Hal ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Rivai dkk (2013)
dimana Capital Adequacy Ratio merupakan perbandingan anatara selisih
modal dan harta tetap (estimated risk in loans) Capital Adequacy Ratio
sebagai salah satu indikator kemampuan bank dalam menutup penurunan
aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita bank, Meningkatnya laba,
maka Return On Equity juga akan meningkat, karena laba merupakan
komponen yang dibentuk dari Return On Equity. Jadi semakin tinggi rasio
Loan to Deposit Ratio, maka semakin tinggi pula Return on Equity
sehingga kinerja perbankan juga akan mengalami kenaikan, Rasio Non
Performing Loan merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kualitas
asset sebuah bank. Rasio Non Performing Loan juga menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang
diberikan oleh bank, terdapat hubungan tak searah antara CAR dengan
ROA, artinya apabila CAR perusahaan semakin tinggi maka ROE
perusahaan akan rendah. Apabila bank mampu memberikan pembiayaan

yang bersumber dari dana pihak ketiga tinggi (bank mampu menyalurkan
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kreditnya secara efektif), maka laba yang diperoleh juga akan meningkat.
Semakin tinggi Non Performing Loan maka akan semakin buruk kualitas
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar,
dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan
operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba yang
diperoleh bank.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh
Riski (2013), dimana dalam hasil penelitianya menyatakan bahwa terdapat
bahwa terdapat pengaruh antara Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite
Ratio, dan Non Performing Loan terhadap Return On Equity.

4.2.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Equity Secara
Parsial

Hasil penelitian menyatakan bahwa uji hipotesis Ho diterima dan Hj
ditolak artinya variabel Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang Rivai dkk
(2013) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio merupakan
perbandingan anatara selisih modal dan harta tetap (estimated risk in loans)
Capital Adequacy Ratio sebagai salah satu indikator kemampuan bank
dalam menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita
bank.

Pada penelitian ini dikemukakan dalam pemaparan data penelitian
bahwa tingkat kecukupan modal Bank memiliki tingkat kesehatan yang

semakin bagus, hal ini ditunjukkan pada rata-rata nilai CAR yang semakin
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naik pada setiap tahunnya sedangkan ketentuan oleh Bank Indonesia yang
mengharuskan menjaga nilai CAR minimal adalah 8%. Yang berarti bahwa
semakin besar CAR maka semakin besar pula ROA yang akan dihasilkan.

Sesuai dengan teori permodalan bahwa modal adalah faktor yang
penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan mengcover
tingkat kerugian. penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
Mohamad yang menyatakan bahwa Bank pada umumnya adalah lembaga
yang didirikan dengan orientasi laba, maka untuk mendirikan lembaganya
perlu didukung dengan aspek permodalan yang kuat.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Riski (2013) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy
Ratio bepengaruh terhadap Return On Equity. Kenyataan nya peningkatan
dari Capital Adequacy Ratio tidak berdampak pada Return On Equity,
karena Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kecukupan modal dalam
perusahaan perbankan, dimana rasio ini dihitung untuk mengetahui Kinerja
bank dalam hal kecukupan modal yang baik. Kecukupan modal yang tinggi
menunjukkan bank mempunyai kemungkinan untuk menyalurkan
pembiayaan yang lebih besar pula kepada pihak debitur, dan tentunya akan
berpengaruh pula pada tingkat laba bank sendiri.

4.2.3 Pengaruh Loan to Deposite Ratio Terhadap Return On Equity Secara
Parsial

Hasil penelitian menyatakan bahwa uji hipotesis Ho diterima dan Hj
ditolak artinya variable Loan to Deposite Ratio tidak berpengaruh terhadap

ROE. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh Hasibuan
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(2020) dimana Meningkatnya laba, maka Return On Equity juga akan
meningkat, karena laba merupakan komponen yang dibentuk dari Return On
Equity. Jadi semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio, maka semakin
tinggi pula Return on Equity sehingga Kinerja perbankan juga akan
mengalami kenaikan. Begitu pula sebaliknya, jika LDR mengalami
penurunan, maka Return on Equity juga akan turun sehingga Kinerja
perbankan turun.

Semakin tinggi LDR mencerminkan bahwa bank semakin efektif
dalam penyalurkan pembiayaan seperti teori yang dikemukakan oleh
Dendawijaya dalam penelitian Agustiningrum yang menyatakan bahwa
semakin tinggi nilai LDR menandakan jumlah pembiayaan yang diberikan
juga tinggi Tetapi, semakin tinggi Loan to Deposit Ratio suatu bank umum
syariah, tidak menjadi tolok ukur bank untuk memperoleh profitabilitas
yang tinggi pula.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Winda dan Indah (2018) yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Kenyataannya
menunjukkan bahwa Loan to Deposite Ratio, Non Performing Loan tidak
memiliki tingkat pengaruh positif dan negatif terhadap ROE. Karena ketika
pembiayaan yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, maka
bank akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan
oleh masyarakat. Sehingga ketika LDR meningkat, maka rasio profitabilitas

yang diproksikan oleh ROA akan mengalami penurunan.
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4.2.4 Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Return On Equity Secara
Parsial

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian dimana hasil
hipotesis bahwa H: ditolak dan H, diterima artinya hasil penelitian
menyatakan bahwa uji hipotesis variabel Non Performing Loan dan
BOPO, secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Return On Equity.

Hasil penelitian dapat dikatakan bahwa apabila rasio NPL meningkat
maka akan membawa penurunan pada pertumbuhan laba bank. Hal ini
dikarenakan rasio Non  Performing Loan ini merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar kredit bermasalah yang dimiliki
oleh bank. Jadi apabila tingkat kredit yang bermasalah semakin besar,
maka akan mengurangi laba bank karena kecilnya pendapatan bank yang
diperoleh dari pembayaran bunga kredit para nasabah.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Riski 2013) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh
secara parsial terhadap ROE. Karena menunjukan bahwa variabel NPL
berkorelasi negatif terhadap ROE, artinya apabila NPL meningkat maka
ROE akan mengalami penurunan, hal ini disebabkan nilai NPL yang tinggi
juga tidak baik untuk kesehatan perusahaan karena modal akan tertanam di
nasabah yang memiliki kredit bermasalah.

4.2.5 Pengaruh BOPO Terhadap Return On Equity Secara Parsial

Hasil penelitian dimana BOPO secara parsial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap ROE. Hal ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh
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Diana (2010) dimana bank yang efisien dalam menekan biaya
operasionalnya akan dapat mengurangi kerugian akibat ketidakefisienan
dalam mengelola usahanya sehingga laba yang diperoleh juga akan
meningkat. Alasan ini yang menjadi dasar peneliti menentukan rasio BOPO
menjadi variabel negatif, karena semakin rendah BOPO berarti semakin
efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya.

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengendalikan biaya Operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti bahwa semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Sebaliknya apabila BOPO
mengalami kenaikan maka profitabilitas akan mengalami penurunan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila efisiensi BOPO Dengan nilai
rata-rata yang masih dibawah ketentuan dari Bank Indonesia atau dengan
kata lain bagus maka operasional perusahaan yang sangat efisien akan
berdampak baik terhadap potensi profitabilitas dalam memperoleh
keuntungan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Simamora 2010) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh secara
parsial terhadap ROE. Karena menunjukan bahwa variabel BOPO
berkorelasi negatif terhadap ROE, artinya apabila BOPO meningkat maka
ROE akan mengalami penurunan, hal ini disebabkan nilai BOPO yang

tinggi juga tidak baik untuk kesehatan perusahaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan berikut ini:
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, Non Performing
Loan dan BOPO Terhadap Return On Equity Secara Simultan
Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Capital Adequacy, Loan to
Deposite Ratio, Non Performing Loan, dan BOPO berpengaruh secara simultan
terhadap ROE Himpunan Bank Milik Negara (HIMBARA) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.
2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, Non Performing
Loan dan BOPO Terhadap Return On Equity Secara Parsial
Secara parsial variabel BOPO berpengaruh terhadap ROE sedangkan
Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, dan Non Performing Loan
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE periode 2018-2022. Pengaruh yang
diberikan variabel Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, dan Non
Performing Loan dan BOPO terhadap ROE sebesar 75,6 %. Sedangkan sisanya
sebesar 24,4% dijelaskan oleh variabel lain.
5.2 Saran
Beberapa saran yang di tujukan bagi instansi terkait dan masyarakat dalam

menjalankan kegiatan berinvestasi di suatu perusahaan, serta saran bagi peneliti
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dan akademis dengan maksud dapat meningkatkan penelitian khusus nya di
bidang manajemen keuangan antara lain:

1. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahawa secara simultan Capital
Adequacy Ratio, Loan to Deposite Ratio, dan Non Performing Loan dan
BOPO terhadap ROE. Sedangkan secara parsial hanya variabel BOPO yang
memiliki pengaruh terhadap ROE. Perusahaan harus meningkatkan Bopo
karena dengan meningkatkanya Bopo maka ROE akan meningkat sehingga
akan berdampak pada keputusan investor, dimana investor akan tertarik untuk
berinvestasi di perusahan tersebut.

2. Untuk lebih memperdalam kajian dalam penelitian ini, diharapkan penelitian
berikutnya menambah variabel lainya yang dianggap mempengaruhi variabel
harga saham, menambah jumlah objek penelitian agar kajian penelitian yang

di hasilkan mencakup lebih luas.
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LAMPIRAN DATA OLAHAN

EMITEN TAHUN CAR LDR NPL BOPO ROE
2019 18.7 91.5 1.2 73.2 14
BBNI 2020 15.7 87.3 0.9 93.3 2.9
2021 17.7 79.7 0.7 81.2 10.4
2022 17.5 84.2 0.5 68.6 16.4
2018 20.15 89.57 0.92 68.48 20.49
2019 21.52 88.64 1.04 70.1 19.41
BBRI 2020 19.59 83.66 0.8 81.22 11.05
2021 24.27 83.67 0.7 74.3 16.87
2022 22.3 79.19 0.73 64.2 20.93
2018 18.21 103.49 1.83 85.58 14.89
2019 17.32 113.5 2.96 98.12 1.01
BBTN 2020 19.34 93.19 2.06 91.61 10.02
2021 19.14 92.86 1.2 89.28 13.64
2022 20.17 92.65 1.32 86 16.42
2018 20.96 96.74 0.67 66.48 16.23
2019 21.39 96.37 0.84 67.44 15.08
BMRI 2020 19.9 82.95 0.43 80.33 9.36
2021 19.6 80.04 0.41 67.26 16.24
2022 19.46 77.61 0.26 57.35 22.62
DATA LOG
LOG X1 LOG X2 LOG X3 LOG X4 LOGY
1.2405492 | 1.948413 -0.09691 | 1.8452221 | 1.2068259
1.2718416 | 1.9614211 | 0.0791812 | 1.8645111 | 1.146128
1.1958997 | 1.9410142 -0.0457 | 1.9698816 | 0.462398
1.2479733 | 1.9014583 | -0.154902 | 1.909556 | 1.0170333
1.243038 | 1.9253121 -0.30103 | 1.8363241 | 1.2148438
1.3042751 | 1.9521626 -0.03621 | 1.8355638 | 1.311542
1.3328423 | 1.9476297 | 0.0170333 | 1.845718 | 1.2880255
1.2920344 | 1.9225179 -0.09691 | 1.909663 | 1.0433623
1.3850698 | 1.9225698 | -0.154902 | 1.8709888 | 1.2271151
1.3483049 | 1.8986703 -0.13667 | 1.807535 | 1.3207692
1.2603099 | 2.0148984 | 0.2624511 | 1.9323723 | 1.1728947
1.2385479 | 2.0549959 | 0.4712917 | 1.9917575 | 0.0043214
1.2864565 | 1.9693693 | 0.3138672 | 1.9619429 | 1.0008677
1.2819419 | 1.9678287 | 0.0791812 | 1.9507542 | 1.1348144
1.3047059 | 1.9668454 | 0.1205739 | 1.9344985 | 1.2153732
1.3213913 | 1.9856061 -0.17392 | 1.822691 | 1.2103185
1.3302108 | 1.9839419 -0.07572 | 1.8289176 | 1.1784013
1.2988531 | 1.9188164 -0.36653 | 1.9048778 | 0.9712758
1.2922561 | 1.9033071 -0.38721 | 1.8277569 | 1.210586
1.2891428 | 1.8899177 -0.58502 | 1.7585334 | 1.3544926
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
ROE 14.2030 5.52610 20
CAR 19.5160 1.98315 20
LDR 89.2815 8.84834 20
NPL 1.0135 .64027 20
BOPO 76.7035 11.20032 20
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8692 .756 .690 3.07524 1.769
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL
b. Dependent Variable: ROE
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 438.361 4 109.590 11.588 .000P
Residual 141.856 15 9.457
Total 580.218 19
a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 40.254 18.537 2.172 .046
CAR .649 .403 .233 1.609 .128 778 1.285
LDR -.108 .153 -.173 -.709 .489 272 3.676
NPL 2.345 2.601 272 .901 .382 179 5.574
BOPO -.410 .102 -.830 -4.016 .001 .381 2.622

a. Dependent Variable: ROE

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE

Expected Cum Prob

04 08 08 10

Observed Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Residual

]

Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 20
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 2.73242217
Most Extreme Differences Absolute 154
Positive 154
Negative -.110
Test Statistic .154
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -.85769
Cases < Test Value 10
Cases >= Test Value 10
Total Cases 20
Number of Runs 9
Z -.689
Asymp. Sig. (2-tailed) 491
a. Median
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420.426 453517 487.052 528.148
PENYERTAAN SAHAM
Pihok ketiga . 270 270
Codangan kerugion panurunan nilas - - - 270} 2704
ASET TETAP
Bioya perclshan/Nilal revaluasi 10.559.848 ©.468.655 9053182  £.108.086 7.411 526
Akumlasi penyusuton (4.246.045)  {3731864) (3234737)  [2707.428)  [2.393.832|
BUNGA YANG MASIH AKAN DITERIMA 10 750 302 ©173.536 4285 574 3210772 2959 502
ASET PAJAK TANGGUHAN - Nes 2915428 2 430.650 1972393 629.105 260251
ASET LAINAAIN 2352762 2505522 3784186 2600197 2715921
TOTAL ASET 402148312 371868311  361.208.406 311776828  306.436.194
UABILTAS
UABILITAS SEGERA 3205358 3654236 2765276 1.999.183 2301930
SUMPANAN DARI NASABAH
Giro
Pihok kefiga 17636481 12806732 16546 485 9583560 17774334
Fihok bersiasi 87264437 60556142 52054300 383524556 35898854
Giro Wadiah | |
Pihok ketige 1.783.134 1.176.350 946930 917.455 1314 451
Pihok berslosi 6.841 675 4179.603 2138165 1.675555 1.467.403
113525727 78 718 827 | 71.685 860 | 50.701.126 56 455042
Jobungon
Pihok ketiga 35656990 46363367 38279792  41.212.905  37.991758
Fihok berslas 525339 436.034 420,345 272.004 359081
Tobungen Waodioh [
Pibok kefiga 1192775 1.149.143 903.998 789.042 765 695
Pibok berslai 943 1.0%6 1211 847 629
37.376047  47.949.640 39605346 42274798  39.117.163
Doposita berjangka A | _
Pihak ketiga 66808185 531067211 60918288 61281176 69989506
Fihok berelasi 79380842 93453378 86940320 52648592 45472777
Deposito barjangks Mudharsbab
Pihok ketiga = s x .
Pihak beralasi - . - - -
146 198027 146520589 147858608 113929768 115462 283
Yokl simponan dari saabah 297.099.801  273.189.056 259.149.814 206905692  211.034 488
SIMPANAN DARI BANK LAIN
Pihok ketigo 136.408 66.007 29.880 4.509.238 2992 579
EFEK.EFEK YANG DUUAL DENGAN JANII DIBEL KEMBALI
Pihok ketigo = - 935.000 935.000
LIABILITAS AKSEPTASH
Pihak katign 302.037 292220 196,071 5 z

PT Bank Tabungan Nagars (Pursars) The

Laporan Tahuran 2022
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24 Kinerjo
Rasio Liobilitas Terhodop Jumioh Aset 87,37 88,12 8897 86,42 86,08
Rasio Liabilitas Terhadap Jumloh Ekuitas 1356,18 1 530,80 1 607,86 113043 1.106,46
Nan Performing Loan [NPY) Gross 338 370 437 478 2,81
Non Perkorming Loan [NPL) Nello 132 120 2,06 296 183
Rosio Kewsibon Peayedioan Modal A (KPANY 20,17 19,14 19,34 17,32 18,21
Return On Asset [ROA) 102 081 0,69 013 134
Refuen On Equity (ROE) 16,42 13,64 10,02 1.00 14,89
Nat interast Margin (NW) ' 440 399 3,06 332 432
Bioya Operascrl tethaxdo Perdapaion Operasional (BOPO) | 86,00 89,28 91.61 98.12 85,58
Cost 1o Incoma ario (CIR| 46,66 48,16 53,85 58,08 2
Loan o Deposit Raso [LDR] 9245 92,86 93,19 113,50 103,49
Pecseriane Pelanggaran BMPK
Pihot Tarkoit 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Pibok Ticok Terkait 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Preseriose Pelampavan BMPK
Pihok Tarkait 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Pihok Ticok Tevkait 0.00 0.00 000 0,00 0,00
Giro Waib Minimum [GWM|
GWM Utama Rupich
Konwensionol 8,28 3,55 316 619 6.6
Syorioh 776 370 315 464 530
GWM Valuia Asing 213 824 463 828 8.49
Posisi Devisa Netio 417 2,63 317 404 155
*Seido delial sabess Rp14.226.290 wloh delisinas ciibet huasiecegoniseal poda fengaal 11 Mai 2007.
Ikhtisar Operasional
dkom pacn Buprc)
Siaon 2022 2019 2018
PERBANKAN KONSUMER
Penyaluran Kredit Konsumer 41795596 32948775 | 24812869 | 33439158  49.371.120
Simporon Konsumer 53400171 68770476 | 65777811 | 65600784 61792136
PERBANKAN KOMERSIAL
Fanyaluran Kredit Kameesiol 37654864 20423399 | 15416031 | 25962288  29.135261
Simpionn Kamersiol 2231893013 197.938014 | 189525768 | 137.939203 146263780
UNIT USAHA SYARIAH
Ponyaluran Pembioyoan Syarich 8713367 6232013 4656912 5302 395 8326533
_ Simponan Syorich 34640775 = 29269336 | 23831400 | 21.861.284 | 22342476

PT Bank Tabungan Negara (Persaro) Thh
Laporan tahunan 2022



18 Kinerio

IKHTISAR

DATA KEUANGAN PENTING

Ikhtisar Kevangan dan Rasio Keuangan

Tabel Ikhtisar Kevangan

U 2022 zm
LAPORAN POSISI KEUANGAN
AseT
KAS 1.661.533 1.539.577 1,429 426 1.369.167 1243.615
GRO PADA BANK INDONESIA 2541694] 10692484 11107672 15512329  15.417.862
GRO PADA BANK LAIN
Pihak keiga 963.935 1.000.338 2995233 391.877 718377
Pihak bereli s08.322 96.460 221896 157624 870.392
Cadangan kerugian p nila 11.747) 11.698) 11.808) 11.632) n.718
| 470510 1.095.100 3215321 747 869 1.587.051
Pihok keiga 12975894 27900711 19830096 10996115 26461116
Pihak berelai &1 237 | 337 101.078 3.644
EFEKEFEK
Pihak keiga 873.109 891.173 1,123 406 5.985 588 4991 544
Pihak berelasi 850.059 1341732 2.082.560 2126 461 877.112
Codungan kerug ailai {2.399) (2.000) (2.000) [27.378) (20.173}
1720 769 2230905 3203966 8084 671 5848 485
OBUGAS! PEMERINTAH
Pihak berelasi 51064973 46080298 56287751  11.053.601 9393138
EFEKEFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI DULAL
KEMBALI
Pihak ketiga 1.434.190 1.598.325 954,955 1.675 221 .
Pihok berstasi F Al . 200 000 :
KREDIT YANG DIBERIKAN DAN PEMBIAYAAN/PIUTANG |
SYARIAH
Kredil yang diberican
Pihak keiga 247217.823 220174514 217711277 214807.263 204451014
Pihok barslosi 19439742 18110919 17.340839  17.405276 11605291
Codangan karugion p nita (14.104914)  (13165897) (12151 936)  (5.425508] (2777845
252552651 234119.536 222900180 226786631  213.478.460
Pembiayoan/piutang syorioh
Pihak keign 31.367.082  27.102.484  25059.007 23609204  22.037.831
Pihak berslosi 257.057 447.374 | 3.040 3416 359
Codongan kerugion ¢ il (1.570009)  (1.269.863) (909 007} {650.258) (520 287}
30054130 26279995 | 24153040 22922362  21.521.140
TAGIHAN DERIVATIF
Pihak ketiga 103 939 31017 70 386 . 167
TAGIHAN AXSEPTAS!
Pihak ketiga 289206 >
Pihak berelasi 131.356 454,140 196.071 487.052 528.148
Codangan karugian pa nila (136) (623) 11.393) F :

PT Sank Tabungan Negara (Persers) Thk
Laporan Tahunan 2022
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20 Kinerja
Uraian 2022 2021 2020 2019 2018
Pihok berslosi 118 525 161920 487.052 528,148
LABILTAS DERIVATIE
Pihak ketiga 17741 22787 152
SURATSURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN
Fihok kesiga 4207252 8094441 10835733 14405980 13719734
Pihok berslosi 4355008 4277267 4974733 5377572 6525026
PINIAMAN YANG DITERIMA
Pihak keig 7365320 6499997 6798087  B6BI368 7430342
Pihok berslasi 17455485 15562294 17009056 13784789  B.049.151
BUNGA YANG MASIH HARUS DIBAYAR 629,366 496725 726914 630,002 630,134
ESTIMAS! KERUGIAN KOMITMEN DAN KONTINENS! 4719 3644 6489 : :
UABIITAS IMBALAN KERIA DAN LAINAAIN 7248985 6618300 4668875 5736637 6217814
PINJAMAN SUBORDINAS| DAN EFEK EFEK
SUBORDINAS!
Pihak kesga 4658242 4259776 4194554 -
Pihok berslosi 4499577 4499968 SIBTE 5999669 2999519
TOTAL LIABILTAS 351376683 327493592 321376042  269.451.882 263784017
DANA SYIRKAH TEMPORER
SIMPANAN NASABAH
Gito Mudharcbah
Pihak keige 468 839 467333 381653 826687  1059.570
Pihok barelasi 11897 12.281 17.033 588.030 534702
Tobungan Mucharoboh
Pihok ketige 4730686 3466529 2683283 3226349  2.675780
Pihok bereloni 88.427 505.563 430.860 136.577 84289
Deposita berjongka Madhorabaf
Pibak kesige 11886366  8887.336 11022780 11661400 8814203
Pitok bevelosi 7637.19) 9424102 5345495 2038501 5625953
Tohl simpanan natoboh 24823456 22763144 19841704 18477539 18794497
SIMPANAN DARI BANK LAIN
Giro Mudharabah
Pilok ketige 56 4 176 243 s
Tebungan Mucdharaboh
Pihak ketiga 19674 1 882 2139 3299 8.857
Deposito berjangka Mudharabah
Pihak hetige 19.089 3.000 1.000 7.870 8.060
Totol simpanan dosi bank loin 38819 4928 3315 1412 17.232
TOTAL DANA SYIRKAH TEMPORER 24862275 22768072 19844419 18488951 18811729
BXUMAS
Modal soham - nominal RpS00 (Rupich pench} per saham
;:;‘nq-mnq pada tonggal 31 Desember 2022 don
Modal dosor 20,478 432 000 sohom (nilai  panuh)
Jorchiet clori 1 lambor ‘schom - seri ‘A Dveiworno dom
70 478 431 999 lombor soham sari B] mosingmasing
poda fanggal 31 Desember 2022 dan 2021
Modol dimpotkan dan disstor penub 10,590,000.000
o 'Mha:':?s:dv:o?éo '::" s::: o n’: 5205000 5205000 5295000 5295000 5295000
mningmaing poca forggal 31 Desember 2022 dan 2021
Tambohan modal disefar 2054454 2054454 2084454 2054454  2.054454
Dona seloran medal 2756575 e E . 5
T Rk Tabungan Negara {Parsars) Thi
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trion o mm aw oe
Keuntungan nelo yang belum direalisosi dan codongan
kervgian penurunan nilai ofas efebefek don cbligosi
sveanra i o ottt vl K (B[ YL 87817 1,100,019 11,460 (107 430)
woiar melalui penghasilon komprehenif lain
Pangukuran kembol
Program Imbolan Pasti - seteloh pojok fangguhan 1405.657) 1458.153) 1531.674) (194.707) 182.886)
Bogian efeksf Lindung Nilai - Arus Kas 149.301) [19.983) (1.239) . .
Surplus Revaluosi Aset Tetop 3508565 3307991 3.307.991 3.307.991 2966991
Sakdo laba*
Teloh dentukan pengguncannya 10745157 B606SSS  7.004198 12995995 10749.657
Belum ditontukan penggunoonmys 3201813 2532966 1.759.096 366002 2964682
TOTAL EXUITAS 25009354 21406647 19987845 21836195  23.840.448
AT A ST o N 402148312 371868311 361208406 311776828 306436194
LAPORAN LABA RUG! DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendopalan Bunga dan Bogi Hosil
Bogl Hasil Burga 23233200 23413857 22947252 23271432 20781512
Bagi hasil dan marjin unit syarioh 2674168 2.381.101 2169236 2448442 2070246
Tolol Pendapaton Bunga don Bogi Hasil 25907368 25794958  25.116488 25719874 22851758
Beban Bunga, Bogi Hasil dan Bonus
Bunga 9866919 (11670728 (14687.492)  (15.167.294) (11627 554)
Beban pendaraan kainnyo [169.804) (177.585) (147.146) (157.708) (128.826)
Bonus Simparan Wodich 157.558) (32.175) [21.782) (15.641) (12.43¢)
Hak Pibak Katigo otos Bagi hasil Mudharabah 1815.803) 923167)  (1335517)  (1.417 430) (993 765)
Total Beban Bunga, Bogi Hasd dan Banus 10910084 (12803655 (16.191.937)  (16758.073)  [12.762.581)
Pandapatan Bunga dan Bagi Hasll - Neto 14597284 12991303  8.92455) 8961801  10.089.177
Pendopaton Operasional Loinnys
""‘“i“:,g '“ fi tn dendo akas don 965.441 852953 760751 832.556 819.837
i o praoon Laee o0y 431591 304810 2753538 13399 130,900
{kerugian) Ki dari penjuclan efek-efek - nefo (234.089) 76734 356168 478339 437.553
(corugian) Keurtungan dari panjuolan obligesi
ihamon [266.235) 818,679 308,351 144,553 8.586
ol oo e TSRS
”Mﬁhﬂmdid““‘_'m’ (64.931) (135.338) 18,493 20894 30316
< T yomg i dhewclisas dori
Dot s gy 55045 118.776) 87,011 1745 11.999
Laindain 822775 463 507 708.295 518366 632.403
Totol Pandopatn Operosiond Lainnya 1709597 2362567 2514607 2109852 2071594
Penyisihan hevugian p ik osel kevangan don
[4017.376]  [3.627.477)  (2258.479) (3486665  (1.714.427)
el m Soalia colians (1079 2885 784 .
Baban Oparasional Lainnya
Umum dan odministras) (3754028  [3.358.846)  [3.114260]  [(3.425022)  (3.225.353)
Gaiji dan funjangan karyawan [4.190298)  [3782.925)  [2077.208]  (2.843955)  (2.876.562)
Premi progrom penjominan Pemorintah 1599.991) (619.667) (469 .380| (467 791) (401.532)
Loindoin 1329.308) 1930.968] 1285.782) 1306 447) (349.097)
Total Bebon Operasional Lainmya (8873625  (8.692.408)  [6846610]  (7.063215)  (6.852.544)
LABA OPERASIONAL 3814803 3,036,832 2.330.285 521773 3.593.800
BEBAN BUKAN OPERASIONAL - NETO 60.887 43.512) 159.428) e 16475
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 3.875.600 2.993.320 2270.857 an.062 3610.275
PT Bank Taduegan Negara (Persern) Tk
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Kilas

Uraian 2020 2019 2018

BEBAN PAJAK 668.499) 201.799) 1802.352)
LABA TAHUN BERJALAN 1.602.358 209.263 2.807.923
Pendapatan Komprebensif Lain:

Akun-akun yong tidak okon direklasifikasi ke labo rugi

Surplus Revoluani Aset Tetop 200 574 : - 341,000 i
Pangukuran kembaoli progrom imbolon pasti 59.872 75.005 1397.512) (132.869) 80.363
M’ “"*P"ih‘“"‘". J‘;:"‘:;‘ ko clam, yorg ' Sdak: ckon (11.376) (1 484) 60 545 21,048 120.091)
Akunckun yong okan direklasifikasi ke loba rugi

Bogian Efeks Lincang Nilai - Arus Kas 140,883 |18 744) (1,239

Keuntungon (werugion] nelo yang belum direalisosl atas

perubchan nilai efekefek dan obligasi pemerintah yang

s poc it vt mlclo par ek bomprsbonsy 15769671 | (1.259.618) 1,342 481 148,613 (114 250)
lain

Tokeh pephe "“‘“"""‘ﬁ'l“"h:“:;:"“’"‘"" Yona cihn 307.463 w7414 253922 19.723) 28.562
Total loba komprehensif sohun berjalan 1.983.756 | 418 802 2352711 557332 2.782.507
Lobo Par Saham Dasat il penuh) 288 224 151 20 265
LAPORAN ARUS KAS

ARUS KAS DARI AXTIVITAS OPERASI

Penetimoan bungo, bogi hosil, dun morjin 24.331.326 22.427 061 22.025.695 25.453.902 22.179.899
Penerimaan kredit yong telah dibapusbukukan 503.307 362436 331915 153.997 151.188
Pombayoron bunga dan bonus, provisi don komisi (10775222) |13.027787) (16095612 [16646048) (12624 698)
Pembayomn pajok penghasilan bodan [1.001.32¢) (820,461 [341.486) (590.027) (976.956)
Panerimaan dari wrat kesstopan pojok 402 428 . . 6710 3941
Beban operasional kainmya - neto (6.896.183) 15.927.136} [3.984.344| |4.845.107) (5.163.189)
Pendapatar (beban) bukan I oinya - reto 13828 [27.932) (9428 (110711 16.475
:va bai sebelorn ‘panitiohin’Goet'dan-tiokiiek | 'y'crp 1407 2986181 1874760 3422718 3.586.66!
Perubohan dolom aset don licbilitos operasic

Panurunan (kenaikan) dolam asat operasi:

Penempaton poda bank loin . 947.105 1595.305) (351.800) 2
E:"m‘; yong diukur poda nilol wojor melalul loporor 1104 885) 849 841 172,622 2452777 740954
labo rugi : yoss el ey wojes sslog {4 9559319 4842769 (18122 548) 1547115 (2.350.369)
Tagihan akseposi 33.578 -258.06% -

Kredit yang diberikan don pemb /pistang worch  (26318.471)  (16988247]  [7255860) (18229537)  (39.554295)
Asel kasn-lain 196.503) 1.241 584 [1.285.447) 300.335 10.680
Kenaikon (penurunan) dolom Lichditas operasi:

Liobiditos segara |466.852) {1.120.009} 7 446947 (301 002) 414 568
Simponan doti nasabah

Giro 31.538.044 4762109 20.492 649 15.565.072) 3.653.382
Giro Wodich 3.268 857 2270858 492 085 (188 Bad) 32 528
Tabungon {10.617.072) 8.099 264 2.784.772) 3.134.070 132903
Tobungan Wodich 43.479 245.030 115320 23.565 143,923
Deposito berjongka 1322.562) (1.338.019} 33,928 g4l (1 532 515) 29980351
Simpanan dor bank loin 70.400 36127 |4.479.357) 1516659  (2.070.854)
[Tore S —— 133.578) 258.04% . ; :
Uabilitas laindain 854214 (204,114} 303.204 {734 052) 650,935
Dana syirkah lempore 2.094.203 2923653 1.355.469 (322.778) 3.047.359
Kas Neto digunakan untuk Akfivitos Operasi 1.265.073 9.551.932 26,658.603 (14.828.361) (2.410.430)
VT Bank Tntuangen Hegers (Fersern) Tha
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pererimoon soal jaluh kempo dari elek-efek bioya
st 5 P 199964 - 1061584 -
Penerimoon oot jotuh tempo dori efekelek yang dimiliki 16 889
hinggo jahsh lempo
Peroleban Aset tetop [1.042 464) 1415.473) (798.086) (366.561] 1526.743)
Panurunan efekefok divkur poda niloi wojar melolul
dan b i loin 381.580 330.249 1.082.203 - -
P [Kencikan] obligasi p h divkur pada
nilo) wok deshoi hasidon o 1 lain 5714 402 10.722.233 |25 844 225) {2.085.930} 464 B73
7', : "m“""""r nioh porda bioya perolel 7816426)  (5922.417) (148,619 . 944573
Pembelion efekelek yang divkur pada biaya percishan
e [236,747) 2
Perarimoon shek-elok yong dibell dengon janji dijuol 163.410 920267
:mum-hk"dmdhh dengan panjs dijual (643.370) (1.875.221)
{Kenaikan) Penurunan eleh-efek lersedio univk dijuol - {718.350) 1.089.818
Pembelian obligasi pemerintoh yong dimiliks hingga joth (947 963) {319.917)
Pembelion elek-elek yang dimiliks hingga jotuh rempo - - {1.083.081) -
oe el cigacnleh dif ligunlion vady Aotutess [2399.534) 3834455 (23726876  (7.077.106) 1.689.493
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
dari barhargo yong diterhi 1541330 10.186 1493811 4,144 000 3 660000
Famboyaran b ohos srcbsurol berhorga yong dilerbifion |\ 243000) (34550000  (5.322.500)  (5.122.930)  {3.520.000)
Penerimoon clos efkslok yong dijuol dengan jonji dibeli 592326 1.716.191
k jonii dibell |
'-nboﬂ:“ahlddah yoang dijual dengan jonji (592.326) (1.716.191) 1935.000) 1450.000)
Eksokusi opsi soham koryowon - - . ¥
Pamboyaron deviden (237 624) - (20.927) {561.585] {605.493)
Panarimoon dasi pinjomon yong dilerima 11.814.826 6.455.429 9141448 11.001.654 7.550.287
Pambayaran dari pinjoman yang diterima [P.095884)  (B204691)  (7.823008) (4020720 136.490)
Pererimoon dari efek-efek suboedinasi - 1.500.000 4047884 2.999.950
Pemboyaran Liobililas Sewa | (84 983} (79.959) 1125.788)
Pembay cfas ping don efekefek whbordinasi jolvh B
ompo (3.000.000§
Dana satoran modat 2756575
Kas Neto di leh dari Aksivitas Pend: 1.431 240 (6.794.035) 455920 8.440.369 6.598.304
Karcikon [Penurunon] Netwo Kas dan Selara Kos 296779 6.592.352 3.387 647 (13.465.098) 5.877.367
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 41.229.907 34.637.555 31.249.908 44.715.006 38.837.639
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 41.526.686 41.229.907 34.637.555 31.249.908 44.715.006
Rincion kos don setoro ko ok tohun odoloh ssbogo! borikue:
Kas 1.661.533 1.539.577 1429426 1.369.167 1.243 615
Gite poda Bonk Indonesic 25416941 10.692.484 11.107.672 15.512.329 15.417.862
Giéro poda bank lain 1 472 257 1096798 Inzaizw 749 50 1 588769
Penempoton poda Bank Indonesia dan bank koin - jangka
waktu jaluh tempo tiga bulan afou kurong sejok tonggol | 12975955 27901048 18883328 10745393 26344760
perolehan
Setilikat Bank Indonesio - engha wokly jatuh lempo tigo 2871518 100.000
Tokal 41.526.686 41.229.907 34.637.555 31.249.508 44,715,006
OT Bank Tabungan Negasa (Parsers) Tl
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Highlights

Key Financial
Highlights

Financial Summary and Financial Ratio

Table of and Ratios (i s of Ruspual)

cmh 27407478 6299973 32,274988 20210214 27421525
Cusrent accounts with Bank Indonesie 150.935.150 56426573 51,530,368 71416248 71,158,002
Custent accounts with Other Barks - ret 91869777 73,012 684 E00STS 127092463 9,695,406
Secumthe Eaviort ik Revinse Ropoand Other AIMERSAOT 55074007 400020060 252600675 226990368
Goverrvment Recapitaization Bands 5 : - 1130306 1505273
Loans. Sharis Ricenabies. and Fnancing 1439077065 1042867653 1020192968 Q07388986 35,0410
:?Kf::' forLoom Prowided, Shania Ricoatiles, and gy ppyome) a0 417) (0390653 (9,196369)  @S511,191)
“Derwatue Paceables - ret 3 o1140s 730083 1576551 2103% w5810
Accaptances Recewables - not 7.031.064 9,066,005 5271176 9,346.063 11,643,003
Allowance for impsirment fasses - net 6.506.903 6071727 150329 745,304 450,09
Toned ssets - net 55.216.047 47,970,187 43706622 31432529 26914859
“Defees Tar Assets - net 1W792904 16284898 9,885,990 es11208 5014653
Othes Assets - net 42374001 32,002.565 33.492.467 19,824426 2287,334
TOTALASSETS 1865630010 1678097,734 1610065344 1416758840 1296898292
LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS AND EQUITY

LABLITIES

Depasits from Customers ***) 1307.884.013 1138743215 1067424950 996,377 425 842268737

Demand Depasits 349755590 2005600197 192729992 16826135 180,669,005
Sinving Deprnits S60820 407676739  ATS065986  AUSISSARI 387179425
Teno Depors 435480503 0476279 452125048 413223853 376420017
mmediate Labiity 24910579 18.735.387 15473574 1545312 8,467 958
Deponits trom Other Banks s.3134547 13325434 - 17,965 429 9,131,158
Secunties 5old Under Agreement 10 Repurchase 99592 29 408 508 40478672 49,902 938 37,379.194
‘Fund Borowngs o T eamam 6e4sesA7 7206423 50821771 40457429
Marketable Secuntes Fved #1178 55,306,697 52,757,028 38620837 31,190,216
Othe Lol a3m001 @m0 0017009 waes? 334974
TOTAL LABILITIES 1562243683 1306310930 1380598462 1183155670  1,111,622.961
EQuITY

Capital stock 7.577.950 7571950 5167291 5167291 5.167.291
Additionab pacis-cagsta 75637088 7620289 3411813 2.900304 2692563
Surplus tevaluation of faed assets - net 20.267.952 17,006,230 17,099.207 17,099,207 13824 697

Differences arsng from the transason of
foregn currency financial seatementy

Prension for banus shares compensation 210266 2102866 1,228 805 21,79 26870

127.954) (115,975 (54,749) (14,3701 49850

LI 8  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk,



Unreshized gam lloss) o fair value through

other comprehensive ncome securtities - net of (4454283 1,949 357 4623004 -
defered tax
Allowsance far mparment losses an lair vabae
th X ancurtiies 139.978 547.026 a75877 -
Ganfliown) on unralzed aveilshie-forsale scurities »
and & Recapi thon - - - nsm 2070373
Ganfloss) an remeasurement of cefined beneft plan A .

et of deferrad tax (689.473) (1,423 685) (1,469,726} 189,519 1,154343
Treasury Stock (202178 (45 397 1,648.076) 2,106,014 2,418,348
Stock Optan 16.356 19.255 72894 22,409 oen
Impact of transacton with non-controling interest 1.758.580 1,758 580 - - -
Merging ontity equity . 79,538 484
Total Retained Eamings 201.169.934 181,327.431 163,130,389
Apprepnates 3.022 685 3,022,585 3,022 685 1,022 685 3,022 685
Unappropristed 180,147 248 181,966 363 163,949 482 178,308 746 162,107,704
Total Euity Atenbutatie 1o Equity Holdess
of the P: ntity 299294011 783,734 9a3 215916051 705323433 182,967 543
Non-tantrallng interest 4.101.306 3,051,821 2,550,831 2,460,303 2,307,788
TOTAL EQUITY 303395317 291,785,804 229,445,882 208,784.336 185275331
TOTAL UABILITIES AND EQUITY 1885539010  1.678,057,734  1.610,065344 1415758840  1.296.898.292

CONSOUDATED STATEMENT OF PROFT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
INCOME AND EXPENSES FROM OPERATIONS

Interest and Shara income - net 124,597,073 114088 428 83584113 81,707 305 71665772
Presmiuen incoeme - ret 1577.323 1,043,075 asne 1,010,728 945,722
Othet Operating Income 47,302.800 41,215,807 38,099,755 29,463 839 23425430
Praveson for allowance for smparment losses on \
financial asiels - fiet {27,384, 9060 05,806,312} {33,024 232} 21556319 117,792,693)
Reversal of (provision fon allowance for estimated s 1 o \

On conttmeits arid contingencied - net 543,145 (3,321 268) 12,157,162} (e0e 27 s12
Proveson {or allowance for mmpaemaent losses non. . ~
Srsnciil stk - ned (137,431) 1163243) (96,374) [595,015) (528,382
Tatal other aperating expenses (82.191,967) 15,918,108} {67,503 349) (44,965 52%) 41,990 284,
OPERATING INCOME 64,306,037 41,144 382 29,778.701 43431933 41,725,877
NON OPERATING (EXPENSES) INCOME - NET 290,664 (152,317) 14,708 (67,880)

INCOME BEFORE TAX EXPENSE 64,596,701 40,962,065 29,993,406 43,364,053

TAX EXPENSE (13,188,494) (7.835,608) (8,951,971) (8,950,228)

INCOME BEFORE NET PRO FORMA INCOME

ARISING TRANSACTION 51,408,207 33156457 21,041,435 - #

WITH ENTITIES - (2.400,691) 2.381,002) - -

NET INCOME 51,408,207 30,755,766 14,660,393 34413025 32418886
D,',"' omprehiensve Ncome

Actounts that wil not be reclassified to prolit o loss

Aemeasurement of liabilties foe employee benefity 902,754 487 B4t (2,473 364) 1,291 782) 601 815
Income tawes rokated to tems not 10 be recassdind

10 peofit or loss (176,671) 67,151) 464 563 322845 (150.455)
ivtiistion s wrig ol ind 3297,304 ®2127) 5810 3316985

equipment

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk.
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Highlights

0n malony of Baplat)

Iterrs to be reclasified to profit or lon

Diffeserces arming from the Translavon of fonegn
currency francisl ststements (11,979 {61,226) 39,7801 1628200 (4,349

Unitealized gan (less) on Fay value through ule 7 ¢
= o o coonbn (7.946,514) (3,143 546) 4633558

Ml v h‘;l‘.’" smpirment "’fe e "'m":‘“; (#13197) (42%,090) 868,467

Unisaiizesd garn Oosses) on enailable-for-sale

securties and Government Recapitaliration Bonds r 1695914 (5.141,381)

Income tanes related 10 dems 1o be reclasified to
profit or loss

Other comprehensive income year - after ¢
by foc the (2.829,024) (2,823,109 2,836,650 5084777 B.A77.661)

1,500,278 478,79 (658,650 (B95,470) 1.21670%

TOTAL COMPRENENSIVE INCOME FOR THE YEAR
BEFORE PRO FORMA COMPREENSIVE INCOME
ARISING FROM ACQUISITION TRANSACTION SRSNES 30,333,354 BN ' ¢
WITH ENTITIES UNDER COMMON CONTROL

PRO FORMA COMPREHENSIVE INCOME

ARISING FROM ACQUISITION TRANSACTION = (2.776.220) 2120315) ~ -
WITH ENTITIES UNDER COMMON CONTROL

COMPREHENSIVE
ity HOME o e 48569183 20557,134  IISATI9 3SASESS]  IB9S0825

INCOME FOR THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:

Equity halders of the parnt entity 51.170312 31,066,552 18,654,753 34,372,609 32,351,133

Non-contraling Interest 237,895 (310,826) 5,640 41,216 67,353
TOTAL 51,408,207 30,755,766 18,663,363 34,413,825 12,418,486
ATTRIBUTABLE TO:

Equity holders of the parent entity 48,333,349 27,855,902 21722515 39,403,628 28.910,721

Non<antralieg interest 235,834 (208,768) 30,264 94,969 30,104
TOTAL 48,569,183 27.557,134 21.752,779 39,498,597 28940825

PER SHARE AT i) 7 o

EQUITY HOLDERS OF THE PARENT ENTITY (full

Basc 38 238 152 281 265
Dilised 138 23 Tst 28 264
COMSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Income recened
" interest and mvestment incorne 130501831 136283648 12543909 117464011 102362132
Shania income 10,118,043 6,257,927 6,853,944 3376,547 3,124,446
Premium income 8,936,995 6,989,783 £,205,775 533757 a1ma
Experrie pawd
intereat expense (@5762613)  (B513ESD)  (9SIIA0S)  (BEE6TAY) (32166798
Shoria experse (1,008,082) (1,293.103) 2,297.04m (1.377,133) (1,375.637)
Claitn expense 7.359672) (5,946,708) (5,327.065) W363029) (3232491
Recovery of written-alf assets 12,468,321 9,005,760 225271 7,085,981 6200435
Qther apecating income 35,709,608 34,345,472 31,580,569 2213637 16764733
Other opessting expense: (78869308) 3658161 (53600646  (462STI69)  142,138020)
Non-cperating espense - net (52,531) (203.871) 179231 se021) 27817
Payment of corporate income tax (15.762,408)  111,154.431) 5,936,444 ©9,357.307) 9,658,009)

E¥ 8 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.



amannren. BRI

o mmibons of Bupalo

Py borces 8,920,228 72,082.535 50,457,843 55400332 44,085,813
Change in operating aviets and febiitie:
N ?ﬁ.ve& (Incressse) o uutullﬁg ety
:;":"t':,";""" Bank Indonesia and Other Firancl (195,110) 545,891 264,550 (2.854,149) 190.262
u""ﬂ’" messured at fair vabie through profit (2.114,519) ,164531 (12.440,166)  (12.637,154 (2.566.448)
Export bils and ather recenvabiles (9.403,150) 2.091.221) 6,744,495 61722121 (16311315
Sacuritios purchased under agroement 1o resel 3,500,820 BO96I30) (24236324 (13.18559) 5614473
- (106.917.972)  (68377.027) (80715775  (73.427,400)  (113,206,804)
Sharia loans (1354, 828) 39,205.977 (22.299,281) (6,025 669) 12,600 698)
Fnarce rocewables 19,996.487) 11,951 573 (23148 260) (803,779} (229 203)
Other assets @.941,947) 1422531 23311739 5,655,502 4155071
Incresse (devresse) i opevating habslites.
Liabiltes don immediately §,175.192 3261 813 7924 262 %13 64%) 1.B78.757
Deposte
Dermand Deposits 129,165,393 35,741 846 16,022216 (9.271,846) 32568814
Wackeh Demand Depcsts - (s2s8078 4237212 256.984) 510949
Saming Depouts 24971180 37,005,372 55315881 25,436,778 35,497,967
Vidiah Saving Dpersits - (9247608 2295m6 1340877 ms2.1%9
Tene Doposts. 15008328 (5923271) 13,175,897 55,810,139 30,995,577
T L et oy o oy (.994882) (10,456,563 5,816,168 3838671 3537.792
Deruatwe Payables . 208,079 21168
Securtes sold under agreement 1o repurche (19410816 (11,070,164 19.424 266) 12,523 303 35242770
Othens listrlties 5,698,879 235260 (1398,837) 1252567 2673.187
Devsiasse of temporary sywheh fured - G3496978) 5,678,142 3,859,957 1186322
Net cash provided by operating acthities 97.506,005 325883764 29804584 44582937  57.355295
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Sales from premmes and sguipments 341185 51,654 sna 141
7u‘vuln|ml N aBoCated enbites (145,649) 315.724{ aaq,sui ] 28110
Dividend income i 144,069 4349 5530 5857 814
Vkmw’nnn of preenises ang equapements i (10,538.233) (8254, 116) (2.375,066) (3,695,364 11,822,703
e -
s 8 Goriiament ROk Bordl . . (1270825 (25188955)
Decresaflineressa) in sacarities measured at fair value I
though oer compushective e and amorioed AT (sasaiTem  (111.830687)
Kot cout previded iud e Ivestion WansEe (3095605 (116449356  (5188301)  (7,010840)
CASH FLOWS FROM FINANGING ACTIVITIES
Procaeds fromApayments of) barowing 11,068,534 (4,229,19% 211,054 (9,592,929 10829393
Distrbuizion of dwidimd income (25.406,603) (12,12558% (0823565 (16175565  (13.045441)
Receipt of subordinated secarities = 87,065
Proceeds from marketabie securities iued 21,739,505 12547672 12,619,200 12,102,950 9,600,185
Fayments of marketisbie scuites due (14,650,023) { ‘4:6051’3‘6) ] llzasrjozn 14;119;5001 18:935.7503
PT Bank ia ( ) Thk. [EE]
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(n mellicm of Supiah|

Addtional captal - 41,059,206 - - 81,195)

Repurchomed shares (2.187.544)

Netcuhp d L (10,436,111) 22,643,854 288189 (18,085,108 (1,152.743)
NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH 7 =

quiaLENTs | 11420785¢  (17.863377) (64763383 21309532 20,191,708
EFFECT OF EXCHANGE RATE CHANGES ON

FOREIGN CURRENCIES 30,287} (2,150} (352.578) 1160,251) (52,076)
YOS EQUIVAENTS AT REORANG 153,924,601 171,790,168 236906420 215,757,148 186,617,516
A o, ASHEQUIMLENTS ATTHE ERD OF. 268192968 153924601 171,790,165 236,906,420 215757.14K
Cash anvd cash acunalonts at the end of the period S

corsst of

Cash 27,407,478 26,799,973 32,274,988 30219214 77,421,635
Current accounts with Bark ndonesia 150,935,150 56426573 51,530,569 71,416,446 71,159,442
Demand Deposits with Other Sanks 21,48m,430 14,065,097 12,266,166 10,217,736 12,677,355

Placenent with Bank indonesis and othes financial
imtitution - matuning within three months or less 68,361,106 57,132,958 65,043,738 113 800,580 86,418 051
woce the acquisition date

Cortificates of Bank Indooesia and Deposits

Cantificates of Bank indonesia - matuning within three - 10,674 207 11,232,450 17 580 675
months or s since the acguistion date

Tatal Cash and Cash w 268,192,168 153,924,601 171,790,168 236,906,429 215,757,148
FINANCIAL RATIO (BANK ONLY)

LGttty

Lo8 } 78175 WIETS 81 E6% "B g2 B3 57%
Loan Quakity ==
NPL Groms 282% 308% 2.94% 262 214
NPL Nt 073% “070% ‘os0% 1 0e% 092%
NPL Coverage 291.54% 278 18% 247 58% 166.59'% 20061%
Profitabdity

Nl\: 6.80% 6.89% ébb\; 698% 7 4’55’
BOFO 64.20% 7430% B1.22% 70.10% 68 48%
(<] 4133% 4439% 46 60% 4026% 41 02%
ROA 3.76% 2% 1.98% 350% 3 68%
ROE—Tier | 2093% 16.87% 11.05% 1941% 2049%
Profit (icsz) ta income ratio 29.50% 2119% 1327% 2378% 24.55%
Iu;llne: '.;v;:;w Assers rato i §3.23% 81.79% 86.33% B4.84% B533%
Lisbilny to Equity Ratio 496.34% 439 1% 631.52% 550 45%, 581 81w

Eamning Assats

Larning Assets and Non-perfarming Non-Earming 1o

Tatal Farming Assets and Non-Eaming Assets 172% L% 182% Lie% 141%
S penTr ik Avitrio Toul Elo 172% 177% 1E1% 198% 1625
Alowance for impairment Losses on Friancid Asiets .

e soneagenbi 611% 616% s42% 336% 326%
Capital

Minenum Capital Adequacy Ratic 2330% 2528% 2061% 2255% 2121%
Capital Adeqquacy Rato Tiet 1 22.30% 2427% 19.59% 2152% 20.15%

34 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.



rapor (BRI
Annual
-
m mihore of Rugaa
202 oo | e [ aem |
Compliance N

Percontage of Legal Lend =g Lima Violation

Related parmes Nahil Nhi bl Nh N
- Nonvrelated Partes Nihil Nhi Nhi Nehi Nhi
Percentage of Lendng n Dxcess of Legal Lending
Lt
-~ felated parties Nihil Nt Nt Nt Nt
= Nor-related Partes Nihil Ny N Nty N
Fleseeve Requirsment - Rupieh AT ARES a5 3.19% 1.16% 6.15%
Reservo Requirement - Formign Currercy a24n 413% 401% A01% 807%
Not Open Postion 0.85% 081% 107% 187% EREL Y
Other fatio
Cant To Revenue Rabo (conselidated 41.95% 4326% A540% 42.03% 4038%
%) Atter sccoum recmadcaton
9 Restined cogarties the apoikcation of SSAK No. 38
++%) trchtey maicfhiaratih and uspwstah depesiy

Operational Overview

Table of Micro ¥ Per (Bank Only)

Wicro Susinnes

Number of Dabtors (i milions) RLY) 133 "7 1086 10,00
Third Party Funds (n mificrs) 367,657 356,268 3540 296563 271,647
Loan (in billkon) 449,627 396,959 3s1as2 oz 27409
Agenfif ok (n full amaunt) 622,012 503,151 504,233 422150 401 550
Table of Retail Seg 0 d | Porf (Bank Only) On Do Rigar

Senatl] aned Medum Susness Loan B854 224940 217219 220202 201314

Consumier Loan Busness Loan %2 149,306 143,680 a0sm 130,855
Third Party Fursds 459,090 429701 410,298 374,453 341,329
Table of Operati Perf of the C g (Bank Only) [y
Uraian 2022 2021 2020 208 m
Corpatate Business 180,620 172425 168434 191,135 192 252
Third Party Funds 464,028 34130 306,943 298734 285057

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thi. E
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Financial Data Overview
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IKHTISAR UTAMA

KHTISAR KEUANGAN
DAN RASIO KEUANCAN

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(Drrnytakan dalam utaan Rapiah]

ASET

[ 22.212.75% 21508 a0 26.22% (0% 20712594 2894
Giro pache Plark indorewa 107.349.158 VP03 472 S2738 K79 @At 59852741
Gt pacta Bark Lain - Nesa 47.789.700 25417618 26431560 11057929 1as0rn
Penempaten e Rank Indoresis den flank Iain 95.320.511 47 783516 82355 #47 &4 .246,000 2515 4%
Elok Bl L7990 ai0ian susro0r: L 852980 41805500
Ooligasi Pemerruan 329211764 289054774 128703045 145432539 114281518
Tagihan Laintya - Tiarmakal Purdagangan 32.180.559 21812587 Za308 088 2104111 24809459
Togihian atas Efek-Elek yang Dbt desgan Janji Oipal Kaesbiali 11.705.909 27312000 55 (94,954 1945383 2091 429
Taghan Dusswaul 2.252.143 1669438 2878547 1417476 198887
Kreait yang Dlbsrkian dan Prutana/Mesitsayaan Syaraly 1.107.987.237 95r.a38147 051229 F12225. 108 a2 0%
Fustang Pernbimpaan Kormmen 22147386 18433367 18 49 57 18311 08K 14826545
Investas Sorsh dalam Sewa Perbiayass 5733387 44931806 1522487 3.047.009 119103
Tacshan Abseptas 1.719.808 10076751 107 744 10.059 416 13592 409
Fenyertaan Saham 2480954 2432393 2250017 S06.010 421504
Timys Dibsaynr Dirvchin 1.895.503 1470251 1626435 1372914 2558186
Pajak Dituyas Dunuba 1164925 2013728 e L1250 1236027
Awwt Tetap - Neto 56.540.564 49144792 AR306 343 5340 948 24
Asl Tak Baraujud 5.093.609 L1115 45152 L3ar 701 2788724
Aset Lo Lain - Nets 497,044 23047463 05130 19.355.217 1R.457.655
Asut Pagsk Lagguban - Nets 12.045.479 10354 794 ROPESEY aann 4v9razz
JUMLAM ASET 19925440007 1728611028 1.541.964.567 1411244, 002 1.202.292.09¢
UABILITAS

Listalzay Segern 4058000 5380474 3189451 38019
Snpanan Nassbiah 1295575929 1115278713 a71.035.787 765,008 193
Smpanan don Bark Lan 14.047 Ay 12800392 s 11436607 16492615
Liabalzan bopacts Permecing Poln pads Eontrah Unit-Liok sIwm AL ST #0514 24007658 22347 902
Liablraz atas Elek Efok yung Dipasl dengan Jany Dided Kembab 24325475 542799 1330008 3782.065 16411528
Linkaltas Dimrivmttl 2326760 1 OVETEL 1570504 1195002 1174677
Lisbieas Alsepasl nrnsn piiFas T 10232555 10.281220 13886 862
T ik yang itttk s P win 1 149770 19088923
Esvmaz Korogan atat Komamen dan Kantmens L7349 229520 159N 388751 125729
Bene= pang Masd hann D heyar SAV1T™ 5 576 487 5 748 405 6320 D64 ARIS 407
Unang Paak 150522 286270 209704 1417822 1.087 949
Liatuizan It an Ko 12.607.75% 11 554 LA 0620762 7967 887
Powal s e e a2 3052
Linksiktas Lan-Lain DININ BTN e are 19.508 201 15,795 137
P yang Dianira 280011 S13va9480 200484 54128562 183962
Pnjanan dan etk efek subordeas 633331 [ 2A0] S30.9%6 664217 635730
TOTAL LABLTAS 1544096531 112as92 37 1.186.905.382 105180823 $41.953.900
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mw. 195.260.48) 175897 408 145 439073 139908134 TANE 0
Bampaanas dare flarik Lam 923928 1 DicizE 0 ekt 799806 3410
Tutal Dana Syirkah Tumparer 196.202.401 176.507.609 150359517 140.785.740 75300609
EKUITAS |

Modhl Ssham 11,466,067 11 4087 1 eebes? 11,684,667 11,644,667
Tamivabuan Modal aatertages sahae ‘ 17443264 176818 13t 1314192 1914192
Mo Savam g D oG Kt S 2 oo i = -
S L o g potn Mg s s (s0.427) 5985 111400 12388 N2
Kaurtungan neto yang belum dosstaan den kenaben nisl

wajer ahek efok dan cbigas pemerintsh setolah ditirsngi

peajak tngczhan

Polai waor melabs pendagaean dompretens lan 1492145 44asn

;’M'Mdﬂdi - - 7 W- 7 7 1385450 {1 AS6 0AR
Bagian efexs indung nial ane kas o154 o 5% (30,045 {17.0000
S;l;;‘hmmiﬁsp m 0 &35 N N5y nn; 15 6455307
s ey orl s " 1310016 1217.45 1000457 s30412 315413
Funghamitan bzenurarnd lacnya as.052 052 w052 44042 S
Ehuitas Mergig Enity : 5555377 S00LE75

"o saemal -h;m [rrpms—— (104,001} fr0a.001) vumum oy {106.00%)
Saldolsbs 166995231 102587 634 119556778 138988 941 127 084 486
m’::w.‘um“m‘“ 22508489 12234420 18371208 12rBsvas 3757080
TOTAL EXUITAS 252245455 2z 204679 008 2082069 14980305
TOTAL LARILITAS, DANA STIRKAM TEMPORER 1 1728411020 1.541.964.367 1411204002 1202252004
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LAPORAN LABA RUG! DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(Dherpuatahan dulamn jutaan Rupiah)

Pondepaton don Baben Opessions!
ferdapazan Bunga dan Syarah - Noto 87.903.354 T1062494 59.440.488 22632
Freclnpustn Frwes - Nt 2467 678 1 787910 1.807.593 2707133
Pandapatan Bunga, Syariah dan Premi - Neto 90.371.052 74.850.427 £4,034.520 61.247.691 57.329.785
Pevelapatan Opmnisionsl Lasviye 34200703 29078090 TSI 26490398 762065
Poonbwntukan Cadangun Keruguon Ferutunen hilal Negvtle2) Ro4z8.300) (@a353n) 11.742.988) (14354973
i Ll i 755 268 1167 993 11323263 #42.215) 709
Perbentukan Penyistarn Lainmya (282073 (272.942) 22133 (47.282) 61.498)
Keuntungant (Karagian] yang belum Chrsalivas dar Knralkan’
[Penarusnin) Ml Wajat Irmresiasi Puerwgang Pulis pacda Kontrak 2028 12411 204 {18483
Une-Lnb
Conuntuingan dar Penyualan Efeb. Eluh tlat Otsligasi Pumariataly 9579 3202400 599024 a1 sraue
Hebsan Oparations! Lainngs (53260.058) 0167 (44530.236) (40.076.157 ) 137564139
Laba Opecasisaal 56.168.089 38.440.203 24255487 36451518 33.905.797
Rerddapatan’ (oban) buksn Operazonal Neto 209637 181782 124918 10.074) w510
Laba Sebelum Pajak dan Kapentingan Non Pengandat 56372.726 30350421 24392405 36.441.440 33.941.369
Betun Pojak  Neto {11.425338) {7.807.324 3.993.477) (oo nmn
Labia Tahun Barjalan 44.952.368 30.551.097 18,398,928 36.431.388 33.980.941
Fos pos yang cdab shan Direkdasfikay e Laba fugi 4929043 534055 183703 425264 1585482
o pang akon Diseblualikan: b Labie g 4534269 @767} 3003848 2958 445 2.9G2331)
:;j';“;'_‘:;;"‘:’;'.:'“*"“" i Ll X Rollder 04174 2231178 7.211.076 + 316749
Total Panghasilan Komprehenf Tahun Becjalan 45.346.502 20.319.921 21.786.079 4142402 32064192
Laba Tahun Berjalan yang Dap Kepada:
Aotk Enttas I 41120637 280215 16199515 27402135 29.014.021
Kepentingan Nospongendalh 3781731 2522542 1399411 973.459 834514
24.952.368 30.551.097 18,308,928 20.455.592 25851937
Kepade. S
Pemiitk Entess e 41604619 25438536 20121679 4055095 277151
Kepontingan Nonpongendali 3741523 268138 1,454,400 1011573 763,657
45.346.542 28.319.921 21706079 35.668.660 24535188
Laba Barsih Per Saham Dasar dan Dilusian yang dapat - o o p— -

Diatribusikan Kepada Pamilik Entitas Induk (Rupish penub)




LAPORAN ARUS KAS

[Dinyatakon dslarm jutasn Ruploh|

S Il - e e me
¥am Barslh yucrg Suaptiuly dar) / DNglsiatian Lol tolgrinton 100.724.048 129892493 105 394 642 23980850 (31962420}
Operasonal
Kes boruils yars Dicjimaban (inkok Kegietun lnwestost “2640678) (132477057 (41558400 114751 &8} (21141 189
T g e s 11329220 QA543 (49215 (48720180 12.151038
Wamaan Bursh o s Sotuts K Naressa 16.020018) 13988054 Ba1ose |35 852.421)
:';’.‘9"“"""““"‘“’“'““'"“*‘"""“"“"’"5“'“ 5543138 126%.957) 1411999 (1728922 1754511
Kae dan Setara Kas, Awal Tahun 191631712 199.921.727 144 585674 124.677.686 150775796
Kaa chan Setarn Kas, Akbr Tuhuen 274 889344 193631 713 199921727 122792750 134 677 554

RASIO KEUANGAN
Permodalan
Ko Fetiyesaan Mescial Mirsmeim (KPRA] 19.46% 15.60% 17905 2137 096%
;;’:‘ﬂ"“""'*"""v'"”""’"'“’“‘" 1957% 19.73% 2016% 0% FIRTS
KITATA argan Mastripe hitaitigghar sk Kredit, Opssasionial DAL Vo idn o popoy 20904
dan Pasae .
Ases Sutugt wrhadap Modal 9am 2800 29340 23,6 2207
Aset Produktif
T e 107 1,69% 1 1005 191%
Asat Peotubtid Burenanalah turhactap Tz Akt Proculal 109% 1408 238% 2% 1a%
m.:‘wun Permiranan Néal Asot Keuangan Tarhadap 1% 5.00% 5368 288% 140%
Remermuban CEPN Asst Produkes (datam Jta Rupish) 55,9999 82251447 60458240 29562191 31566448
Putseuian AN Asst Non Wodiktd (datam Sita Sapsh| L39922 .45 wzn 249300 113234
NP Gasa a8 2818 2m 23I7% 2I9%
WL et 0.26% 041% nav% DA% 0.67%
Fane Krechit tmrtaciup Total Aset Frocuked L508% 7058 ATATR TR 0% 7%
Rasio Debeur ins sarhiadap Toes! Ko 5420% o SIRTT 1 A%
Profitabilitas
Imbsal Hasd Akiivs (ROA] 130% 2508 1680 10r% 3N
Ikl Mand Ekuitas [ROE) 228 \[%5 N 238 1508% 1£27%
Miseje Bungis Borsb INIM) S18% a7 can sau% 552%
Bebes Oparssiaal fachadap Renighssian Operasice (BOPD) 57.35% cr2em w001 41.44% 6 43%
Rasio Laba (Ragy) verhadup Jumiah Aser 1% AT 1.17% 225% 2%
Wanio Labsa (Ruugs! borhaas Jutméah Exuitan 12,56% 13398 204% 1107% 1291%
Rasio Liabilnas techackap Jumlah Asct 8655% B6,00% sS47% 82.77% BN%
Tawies Lintstitng techacing Fiuitns 643 38% sladIx 588T1% <8047% 499,08%
S04 Fon R Jciomim Bosiac Vel Pencaputiny 247%% 2920% 25105 2595% e

Oparassinal
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IKHTISAR UTAMA

Ubuiditas.
Lisam 3 Doyt Matis (LR 1618 FUETEN 2.95% fe1s LTRTEN
Rasio Intwrmrs ani Mabiopeucdensl (HIM) 75,98% 79.35% H0,84% F193% V49N
Rasio Likukd tertadap Total Aset 15,13% 140% 17.27% 1297% 15,62%
Fwsicr Testal Anet [euind Srhctap Feeciaraan Jangis Panded 19,400 1876% 22,38% 1SN 30
o Kredit UMKM teshadap Total Krede 9.52% 7,18% 621% 6.04%
Toea! CASA (ebalurrs Jitn Fnpink) 926358 185 £37 485 D04 552250 434 492179 570
Liguidity Coverage Rato (LCR) 191,02% 2753% 181 0% 179
Mot Sinble Fumding Faso (NSFH 11293% 175.30% 174,10% 4,56% AT
Kepatuhan
n Preseresw Folergraren BMFK
a1 Pihak Tarxat 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
22 Phak Tidak Tarkun 0.00% 0.00% 0,00% 0.00% 0.00%
5 Preserzoe felampauan BNPY
) Ptk Tarkan a00% EET 000N woes a.uum
12 Pk Tidah Terkas 0,00% 0.00% 0,00% 0,00% 0.00%
ren Wanfits Nimirmere: (G} Fispas 5N 397% 2.50% A% 537%
Pervyangga Liusditas Makropeudensial (PLM) 1% 757% 2350% 12.02% 10.14%
GWM Valns 4% £10% 4.00% a10% LRI
Giro TN 0.87% 117% 0.00% 0.00% 0.00%
Prinl Devess Netor (PN ,78% L% 091% 1.09% 0467%
Masic Lainnya
LLRANPL Bruto (Covarage Ratio) 310,98% 261.52% 234.50% 47,69% 1" 93%
Cost 1o Incomis Ratics (O ETRECY 425% 4489% 45,680 EY
Profit Bakore LasEinploye (dalam A Rupleh| 122431 83430 296,48 ax,1) ma s
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